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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, kami sampaikan penghargaan 

setinggi-tingginya atas tersusunnya Roadmap Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora untuk tahun 2024-2027. Dokumen ini merupakan 

hasil dari komitmen dan kerja keras seluruh civitas akademika dalam merancang arah penelitian 

dan pengabdian yang sejalan dengan visi dan misi fakultas serta kebutuhan masyarakat. 

Roadmap ini disusun sebagai panduan bagi seluruh program studi di bawah naungan 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang lebih terarah, sistematis, dan berkelanjutan. Adapun fokus 

utama dari roadmap ini mencakup berbagai bidang ilmu, mulai dari Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 

Studi Agama-Agama, Arsitektur, Tasawuf dan Psikoterapi, Perpustakaan dan Sains Informasi, 

Sejarah Peradaban Islam, hingga Ilmu Lingkungan. Setiap program studi telah menetapkan fokus 

penelitian dan pengabdian yang spesifik, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata baik 

dalam ranah akademik maupun praktis. 

Pada tahun 2024, penelitian di bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir akan difokuskan pada 

kajian manuskrip dan tafsir tematik. Hal ini bertujuan untuk pengembangan keilmuan tafsir yang 

lebih mendalam dan komprehensif. Sedangkan dalam pengabdian kepada masyarakat, akan 

dilakukan pelatihan tafsir tematik untuk guru madrasah, dengan harapan dapat meningkatkan 

kapasitas dan kualitas pengajaran di madrasah. 

Studi Agama-Agama akan berfokus pada dialog antaragama dan toleransi dengan tujuan 

memperkuat kerukunan antar umat beragama. Kegiatan pengabdian yang direncanakan adalah 

dialog lintas agama untuk harmoni sosial, yang melibatkan komunitas lokal dan pemuka agama 

dalam diskusi dan seminar. Diharapkan kegiatan ini dapat menciptakan atmosfer kerjasama dan 

saling menghargai di tengah masyarakat yang beragam. 

Bidang Arsitektur akan meneliti arsitektur tradisional Islam di Indonesia, dengan tujuan 

melestarikan warisan arsitektur yang kaya dan beragam. Pengabdian kepada masyarakat akan 

difokuskan pada revitalisasi arsitektur tradisional, yang melibatkan masyarakat lokal dan 

pemerintah daerah dalam workshop dan pendampingan teknik. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga warisan budaya dan sejarah. 

Tasawuf dan Psikoterapi akan mengeksplorasi integrasi tasawuf dengan psikoterapi modern, 

yang bertujuan untuk mengembangkan teknik terapi yang lebih efektif dan holistik. Pengabdian 

kepada masyarakat dalam bidang ini akan melibatkan program kesehatan mental berbasis tasawuf, 

yang menawarkan sesi konseling dan pelatihan kepada masyarakat umum dan pasien. 

Perpustakaan dan Sains Informasi akan fokus pada digitalisasi manuskrip Islam, untuk 

pelestarian dan aksesibilitas yang lebih luas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan berupa 

digitalisasi koleksi perpustakaan desa, yang melibatkan pelatihan dan pendampingan teknis untuk 

meningkatkan kapasitas perpustakaan desa dalam mengelola bahan pustaka. 
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Sejarah Peradaban Islam akan meneliti historiografi Islam kontemporer, dengan tujuan untuk 

memahami metodologi sejarah yang digunakan dalam studi Islam. Kegiatan pengabdian akan 

difokuskan pada penguatan identitas sejarah lokal, melalui seminar dan workshop yang melibatkan 

komunitas lokal dan pelajar. 

Ilmu Lingkungan akan mengeksplorasi etika lingkungan dalam perspektif Islam, dengan 

tujuan mengembangkan etika lingkungan yang berakar pada ajaran Islam. Pengabdian kepada 

masyarakat akan mencakup pengelolaan sampah berbasis komunitas, yang melibatkan workshop 

dan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah. 

Penyusunan roadmap ini tidak lepas dari tantangan dan hambatan, baik dari segi teknis 

maupun non-teknis. Namun, dengan semangat kebersamaan dan komitmen yang kuat dari seluruh 

pihak yang terlibat, kami berhasil menyelesaikan dokumen ini tepat waktu. Kami mengucapkan 

terima kasih kepada seluruh tim penyusun, pimpinan fakultas, dosen, mahasiswa, serta seluruh 

pihak yang telah memberikan kontribusi dan dukungan dalam penyusunan roadmap ini. 

Harapan kami, roadmap ini dapat menjadi pedoman yang efektif dalam pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora. 

Semoga melalui roadmap ini, fakultas dapat terus memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, pelestarian budaya, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan keberkahan dalam setiap langkah yang 

kita ambil. 

Amin. 

Purwokerto, 2024 

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora (FUAH) di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto memiliki peran strategis dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta dalam memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat 

melalui kegiatan penelitian dan pengabdian. Latar belakang penyusunan "Roadmap Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora tahun 2024-

2027" adalah untuk menyediakan panduan yang jelas dan terarah bagi seluruh civitas 

akademika dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dokumen ini mencerminkan komitmen FUAH untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang relevan dan aplikatif serta untuk menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat. 

B. Tujuan Penyusunan 

Tujuan utama penyusunan roadmap ini adalah untuk: 

1. Mengarahkan Kegiatan Penelitian: Memberikan panduan strategis bagi kegiatan 

penelitian di setiap program studi di bawah naungan FUAH, sehingga penelitian yang 

dilakukan lebih fokus, sistematis, dan berkelanjutan. 

2. Meningkatkan Kualitas Pengabdian: Mengarahkan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh FUAH agar lebih tepat sasaran dan memberikan dampak 

yang signifikan bagi masyarakat. 

3. Mendukung Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Mendorong pengembangan ilmu 

pengetahuan yang tidak hanya bermanfaat bagi dunia akademik tetapi juga aplikatif dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

4. Mengintegrasikan Berbagai Bidang Ilmu: Menggabungkan berbagai disiplin ilmu di 

FUAH untuk menciptakan sinergi dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

5. Mencapai Visi dan Misi Fakultas: Mendukung pencapaian visi dan misi FUAH UIN 

SAIZU Purwokerto dalam menjadi fakultas yang unggul dan progresif dalam pengembangan 

ilmu ke-Islaman dan humaniora secara integratif di ASEAN pada tahun 2040. 

C. Metodologi Penyusunan 

Penyusunan roadmap ini dilakukan melalui beberapa tahap yang melibatkan berbagai 

pihak di FUAH. Tahapan tersebut meliputi: 

1. Identifikasi Bidang Fokus: Mengidentifikasi bidang-bidang fokus penelitian dan 

pengabdian berdasarkan kekuatan dan keunggulan masing-masing program studi di FUAH. 
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2. Konsultasi dan Diskusi: Melakukan konsultasi dan diskusi dengan para dosen, mahasiswa, 

dan stakeholder terkait untuk mendapatkan masukan dan saran yang konstruktif. 

3. Analisis Kebutuhan: Menganalisis kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu 

pengetahuan untuk memastikan roadmap ini relevan dan responsif terhadap tantangan yang 

ada. 

4. Penyusunan Dokumen: Menyusun dokumen roadmap dengan merumuskan visi, misi, 

tujuan, sasaran, dan rencana aksi yang jelas dan terukur. 

5. Validasi dan Review: Melakukan validasi dan review dokumen roadmap oleh tim penyusun 

dan pihak-pihak terkait untuk memastikan akurasi dan kelayakan isi dokumen. 

D. Ruang Lingkup 

Roadmap Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat FUAH tahun 2024-2027 

mencakup berbagai bidang ilmu yang ada di fakultas ini, termasuk tetapi tidak terbatas pada: 

1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir: Fokus pada kajian manuskrip, tafsir tematik, dan tafsir 

maqasid syariah. 

2. Studi Agama-Agama: Fokus pada dialog antaragama, toleransi, dan peran agama dalam 

resolusi konflik. 

3. Arsitektur: Fokus pada arsitektur tradisional Islam, pelestarian warisan arsitektur, dan 

desain masjid modern. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi: Fokus pada integrasi tasawuf dengan psikoterapi modern, 

meditasi sufistik, dan pengembangan teknik terapi. 

5. Perpustakaan dan Sains Informasi: Fokus pada digitalisasi manuskrip, pengelolaan 

pengetahuan, dan aplikasi teknologi baru dalam perpustakaan. 

6. Sejarah Peradaban Islam: Fokus pada historiografi Islam kontemporer, perkembangan 

pemikiran Islam di Nusantara, dan dinamika politik Islam. 

7. Ilmu Lingkungan: Fokus pada etika lingkungan dalam perspektif Islam, pengelolaan 

lingkungan berbasis komunitas, dan implementasi kebijakan lingkungan Islam. 

E. Struktur Organisasi dan Tim Penyusun 

Penyusunan roadmap ini dilakukan oleh tim yang terdiri dari dosen, peneliti, dan tenaga 

kependidikan di FUAH, dengan dukungan penuh dari pimpinan fakultas. Struktur organisasi 

dan tim penyusun terdiri dari: 

1. Dekan: Bertanggung jawab atas pengawasan keseluruhan proses penyusunan roadmap. 

2. Wakil Dekan I, II, dan III: Mendukung Dekan dalam mengkoordinasikan kegiatan 

penyusunan roadmap di bidang akademik, administrasi, dan kemahasiswaan. 
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3. Ketua Program Studi: Bertanggung jawab atas penyusunan bagian roadmap yang terkait 

dengan program studi masing-masing. 

4. Tim Penyusun: Terdiri dari dosen dan peneliti yang ahli di bidangnya, bertugas untuk 

merumuskan isi dan strategi roadmap. 

F. Harapan dan Dampak 

Dengan adanya "Roadmap Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora tahun 2024-2027," diharapkan: 

1. Peningkatan Kualitas Penelitian: Penelitian yang dilakukan lebih terarah dan berkualitas, 

sehingga mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

2. Pengabdian yang Lebih Efektif: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi lebih 

efektif dan berdampak nyata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Sinergi Antar Disiplin Ilmu: Terjadi sinergi yang baik antar berbagai disiplin ilmu di 

FUAH, menciptakan kolaborasi yang produktif dalam penelitian dan pengabdian. 

4. Peningkatan Reputasi Fakultas: Meningkatkan reputasi FUAH sebagai fakultas yang 

unggul dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat nasional dan 

internasional. 

5. Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan: Mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui penelitian dan pengabdian yang relevan 

dengan isu-isu global. 

Demikianlah roadmap ini disusun sebagai dasar dan arah dalam melaksanakan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat di Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Prof. 

KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Semoga roadmap ini dapat menjadi panduan yang efektif dan 

bermanfaat bagi seluruh civitas akademika dalam mewujudkan visi dan misi fakultas serta 

memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat dan bangsa. 
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BAB II 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN HUMANIORA 

UIN PROF. KH. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 

A. Sejarah FUAH 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 139 tahun 2014 ditetapkan 

pada 17 Oktober 2014 di Jakarta bahwa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Purwokerto berubah menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. Seiring dengan 

peralihan status tersebut, ditetapkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 3 

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang 

menyebutkan bahwa organ pengelolaan FUAH Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto terdiri dari lima fakultas, salah sataunya adalah Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora (FUAH). 

FUAH Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto memiliki 

tujuh program studi, yaitu Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), Sejarah Peradaban Islam (SPI), 

Studi Agama-Agama (SAA), Tasawuf dan Psikoterapi (TP), Ilmu Lingkungan (ILK), 

Arsitektur (ARS) dan Perpustakaan dan Sains Informasi (PSI). 

Prodi IAT, SPI, dan SAA beroperasional berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam Nomor 547 Tahun 2015 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi pada 

Program Sarjana. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2078 

tahun 2017 tentang Penyesuaian Nomenklatur Program Studi, maka ada dua program studi yang 

berubah nama, yaitu Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menjadi Program Studi 

Sejarah Peradaban Islam (SPI) dan Program Studi Perbandingan Agama (PA) menjadi Program 

Studi Studi Agama-Agama (SAA). 

FUAH dan seluruh program studinya benar-benar fakultas dan program studi baru yang 

bukan merupakan kelanjutan jurusan pada era STAIN Purwokerto. Sebagai fakultas baru, 

FUAH aktif bersama fakultas lain untuk berupaya menjaga eksistensi FUAH Universitas Islam 

Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto agar dicintai dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

B. Visi, Misi, dan Tujuan FUAH 

Visi Fuah UIN SAIZU Purwokerto: “Menjadi Fakultas yang Unggul dan Progresif dalam 

Pengembangan Ilmu Ke-Islaman dan Humaniora secara Integratif di ASEAN pada Tahun 

2040”. 

Misi FUAH UIN SAIZU Purwokerto: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran Ilmu Ke- Islaman dan Humaniora yang 

integratif dan progresif. 
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2. Melaksanakan penelitian yang inovatif dan integratif dibidang Ilmu Ke-Islaman dan 

Humaniora untuk kemajuan peradaban. 

3. Melaksanakan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat secara transformatif berbasis 

integrasi keilmuan dan ke- Indonesiaan. 

4. Melaksanakan kerjasama yang kolaboratif dan produktif untuk mendukung pengembangan 

Ilmu Ke-Islaman dan Humaniora di tingkat lokal, nasional, dan internasional. 

5. Mewujudkan tata kelola kelembagaan secara profesional berstandar nasional dan 

internasional. 

Tujuan FUAH UIN SAIZU Purwokerto: 

1. Menghasilkan lulusan yang unggul, progresif, dan berakhlak mulia yang mampu 

menerapkan dan mengembangkan integrasi Ilmu Ke-Islaman dan Humaniora secara 

kontekstual. 

2. Menghasilkan karya penelitian yang inovatif dan integratif di bidang Ilmu Ke-Islaman dan 

Humaniora untuk kemajuan peradaban. 

3. Menghasilkan karya pengabdian masyarakat secara transformatif berbasis integrasi 

keilmuan dan ke-Indonesiaan. 

4. Menghasilkan kerjasama yang kolaboratif dan produktif yang mendukung pengembangan 

Ilmu Ke-Islaman dan Humaniora di tingkat lokal, nasional, dan internasional. 

5. Terwujudnya tata kelola kelembagaan secara profesional berstandar nasional dan 

internasional. 

C. Struktur Organisasi FUAH 

Dekan   : Dr. Hartono, M.Si. 

Wakil Dekan I  : Prof. Dr. Kholid Mawardi, M.Hum. 

Wakil Dekan II  : Dr. Farichatul Maftuchah, M.Ag. 

Wakil Dekan III  : Dr. Elya Munfarida, M.Ag. 

Jurusan Studi Al-Qur’an dan Sejarah 

Ketua   : Farah Nuril Izza, Lc. M.A., Ph.D. 

Sekretaris  : Arif Hidayat, M.Hum. 

Kaprodi IAT  : AM. Ismatullah, M.S.I. 

Kaprodi SPI  : Nurrohim, Lc. M.Hum. 

Jurusan Studi Agama, Tasawuf, dan Psikoterapi 
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Ketua   : Waliko, M.A. 

Sekretaris  : Affaf Mujahidah, S.Th.I., M.A. 

Kaprodi SAA : Ubaidillah, S.Pd.I., M.A. 

Kaprodi TP  : Eka Widiasari, M.Psi. 

Jurusan Sains dan Teknologi 

Ketua   : Dr. Fajar Hardoyono, S.Si., M.Sc. 

Kaprodi PSI  : Nisa Adelia, M.Hum. 

Kaprodi ILK  : Gangsar Edi Laksono, M.Sc. 

Kaprodi ARS : Fariz Nizar, M.Ars. 

Laboratorium FUAH 

Ketua   : Sidik Fauji, M.Hum. 

D. Kurikulum FUAH 

Kurikulum FUAH disusun dan dikembangkan berdasarkan Kurikulum berbasis KKNI 

(Kerangka Kerja Nasional Indonesia) dan Kebijakan Kampus Merdeka dan Merdeka Belajar. 

Kedalaman capaian pembelajaran mata kuliah dan sub-pertemuan adalah minimal menerapkan 

(Level 3 Taksonomi Bloom), yaitu mahasiswa mampu menerapkan 

ayat/hadits/hukum/teori/konsep/kaidah/ metode atau yang menjadi materi pembelajaran pada 

pertemuan tersebut sesuai konteksnya dengan menekankan pada outcome pembelajaran (OBE). 

Titik tekan berikutnya adalah menemukan integrasi nalar ilmiah dengar nalar illahiah melalui 

penguatan implementasi epistemologi bayani, burhani, dan ‘irfani untuk menghasilkan ilmu 

pengetahuan sekaligus hikmah.       

Terkait implementasi ‘Kampus Merdeka dan Merdeka Belajar’ FUAH telah menetapkan 

mata kuliah-mata kuliah di semester 6 sebagai mata kuliah merdeka belajar. Mata kuliah 

tersebut dapat diambil atau ditinggalkan mahasiswa dengan mengganti mata kuliah lain pada 

program studi yang sama di luar kampusnya, di luar program studinya, atau magang 

industri/organisasi/ kemasyarakatan yang setara 20 SKS. Pengambilan mata kuliah di luar 

prodinya sendiri atau magang ideal dilakukan dengan pertimbangan minat (passion) mahasiswa 

dengan sifat penguatan dan/atau peluasan keilmuan program studinya. 
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BAB III 

ROADMAP PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT FAKULTAS 

USHULUDDIN ADAB DAN HUMANIORA TAHUN 2024-2027 

A. Roadmap Penelitian Fakultas Tahun 2024 

Tahun Prodi Fokus 

Penelitian 

Sasaran Metodologi Output 

2024 Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir 

Kajian 

Manuskrip dan 

Tafsir Tematik 

Pengembangan 

keilmuan tafsir 

Studi Pustaka 

dan Analisis 

Teks 

Publikasi 

Jurnal, 

Buku 

2024 Studi Agama-

Agama 

Dialog 

Antaragama 

dan Toleransi 

Penguatan 

toleransi 

beragama 

Penelitian 

Lapangan dan 

Wawancara 

Artikel 

Jurnal, 

Buku 

2024 Arsitektur Arsitektur 

Tradisional 

Islam di 

Indonesia 

Pelestarian 

arsitektur Islami 

Studi Kasus 

dan 

Dokumentasi 

Buku, 

Laporan 

Penelitian 

2024 Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Integrasi 

Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Modern 

Pengembangan 

teknik terapi 

Studi 

Literatur dan 

Eksperimen 

Publikasi 

Jurnal, 

Modul 

2024 Perpustakaan 

dan Sains 

Informasi 

Digitalisasi 

Manuskrip 

Islam 

Pelestarian 

manuskrip 

Digitalisasi 

dan Metadata 

Digital 

Repository, 

Jurnal 

2024 Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Historiografi 

Islam 

Kontemporer 

Analisis 

metodologi 

sejarah 

Penelitian 

Dokumenter 

Buku, 

Publikasi 

Jurnal 

2024 Ilmu 

Lingkungan 

Etika 

Lingkungan 

dalam 

Perspektif 

Islam 

Pengembangan 

etika lingkungan 

Studi Pustaka 

dan Analisis 

Kualitatif 

Buku, 

Artikel 

Jurnal 

 

1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

a. Fokus Penelitian: Kajian Manuskrip dan Tafsir Tematik 

b. Sasaran: Pengembangan Keilmuan Tafsir 



8 
 

c. Metodologi: Studi Pustaka dan Analisis Teks 

d. Output: Publikasi Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian dalam bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir pada tahun 2024 

berfokus pada kajian manuskrip dan tafsir tematik dengan tujuan utama pengembangan 

keilmuan tafsir. Kajian ini memiliki relevansi tinggi mengingat semakin banyaknya 

manuskrip yang belum terungkap dan memerlukan analisis mendalam untuk dapat 

dipahami konteks serta kontribusinya terhadap perkembangan tafsir. Metodologi yang 

digunakan meliputi studi pustaka dan analisis teks, yang memungkinkan peneliti untuk 

menggali dan menganalisis berbagai tafsir yang ada dalam manuskrip. Publikasi jurnal 

dan buku sebagai output penelitian tidak hanya akan memperkaya literatur dalam bidang 

ini tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan aplikasi tafsir 

dalam konteks kontemporer. Penelitian ini mendukung pengembangan keilmuan tafsir 

dengan menyediakan landasan teoritis yang kuat serta membuka peluang untuk penelitian 

lanjutan. 

2. Studi Agama-Agama 

a. Fokus Penelitian: Dialog Antaragama dan Toleransi 

b. Sasaran: Penguatan Toleransi Beragama 

c. Metodologi: Penelitian Lapangan dan Wawancara 

d. Output: Artikel Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Dialog antaragama dan toleransi menjadi fokus utama dalam penelitian 

program studi Studi Agama-Agama pada tahun 2024. Sasaran penelitian ini adalah 

penguatan toleransi beragama, sebuah isu yang semakin mendesak di tengah berbagai 

konflik keagamaan yang terjadi di banyak tempat. Dengan menggunakan metodologi 

penelitian lapangan dan wawancara, penelitian ini berupaya untuk memahami dinamika 

interaksi antar agama serta mencari cara-cara efektif untuk meningkatkan toleransi. 

Output berupa artikel jurnal dan buku akan menjadi sumber pengetahuan yang penting 

bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam upaya membangun masyarakat 

yang lebih harmonis dan toleran. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada ilmu 

pengetahuan tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap masyarakat melalui 

peningkatan pemahaman dan praktik toleransi beragama. 

3. Arsitektur 

a. Fokus Penelitian: Arsitektur Tradisional Islam di Indonesia 

b. Sasaran: Pelestarian Arsitektur Islami  

c. Metodologi: Studi Kasus dan Dokumentasi  

d. Output: Buku dan Laporan Penelitian 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang arsitektur tradisional Islam di Indonesia bertujuan 

untuk melestarikan warisan arsitektur Islami yang kaya dan beragam. Pelestarian ini 

penting untuk menjaga identitas budaya dan sejarah, serta memberikan inspirasi bagi 

perkembangan arsitektur modern yang tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional. 



9 
 

Melalui studi kasus dan dokumentasi, penelitian ini akan mengumpulkan data dan 

informasi tentang berbagai bangunan bersejarah serta teknik konstruksi yang digunakan. 

Buku dan laporan penelitian yang dihasilkan akan menjadi referensi penting bagi arsitek, 

sejarawan, dan praktisi pelestarian bangunan bersejarah. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong kesadaran akan pentingnya menjaga dan melestarikan 

warisan arsitektur Islami di Indonesia. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi 

a. Fokus Penelitian: Integrasi Tasawuf dan Psikoterapi Modern  

b. Sasaran: Pengembangan Teknik Terapi  

c. Metodologi: Studi Literatur dan Eksperimen  

d. Output: Publikasi Jurnal dan Modul 

e. Rasionalisasi: Integrasi antara tasawuf dan psikoterapi modern merupakan bidang 

penelitian yang menjanjikan dengan potensi besar untuk mengembangkan teknik-teknik 

terapi yang inovatif dan efektif. Penelitian ini berfokus pada bagaimana konsep dan 

praktik tasawuf dapat diaplikasikan dalam konteks psikoterapi untuk membantu individu 

mengatasi berbagai masalah psikologis. Studi literatur dan eksperimen digunakan untuk 

mengeksplorasi dan menguji berbagai pendekatan terapi berbasis tasawuf. Output berupa 

publikasi jurnal dan modul terapi akan memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan ilmu psikoterapi dan menawarkan alternatif pendekatan yang holistik dan 

berbasis spiritual. Penelitian ini juga mendukung integrasi ilmu pengetahuan modern 

dengan tradisi spiritual, memberikan manfaat baik dalam ranah akademik maupun praktis. 

5. Perpustakaan dan Sains Informasi 

a. Fokus Penelitian: Digitalisasi Manuskrip Islam  

b. Sasaran: Pelestarian Manuskrip  

c. Metodologi: Digitalisasi dan Metadata  

d. Output: Digital Repository dan Jurnal 

e. Rasionalisasi: Digitalisasi manuskrip Islam menjadi fokus penelitian yang sangat relevan 

dalam era digital saat ini. Proses digitalisasi tidak hanya bertujuan untuk melestarikan 

manuskrip-manuskrip yang rentan terhadap kerusakan fisik tetapi juga untuk 

memudahkan akses dan penyebaran informasi kepada masyarakat luas. Metodologi yang 

digunakan mencakup digitalisasi dan pengelolaan metadata, yang penting untuk 

memastikan kualitas dan akurasi data yang didigitalisasi. Output penelitian berupa digital 

repository dan jurnal akan menjadi sumber daya yang berharga bagi peneliti, akademisi, 

dan masyarakat umum. Repository digital akan memudahkan akses ke manuskrip-

manuskrip penting, sementara jurnal akan mendokumentasikan proses dan hasil 

penelitian serta memberikan analisis kritis terhadap berbagai aspek digitalisasi manuskrip. 

6. Sejarah Peradaban Islam 

a. Fokus Penelitian: Historiografi Islam Kontemporer  
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b. Sasaran: Analisis Metodologi Sejarah  

c. Metodologi: Penelitian Dokumenter  

d. Output: Buku dan Publikasi Jurnal 

e. Rasionalisasi: Penelitian dalam bidang sejarah peradaban Islam pada tahun 2024 

berfokus pada historiografi Islam kontemporer dengan tujuan utama untuk menganalisis 

dan memahami metodologi sejarah yang digunakan dalam studi Islam. Penelitian 

dokumenter dipilih sebagai metodologi untuk mengkaji berbagai sumber sejarah dan 

dokumen yang ada. Fokus ini penting karena historiografi yang akurat dan mendalam 

akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan dan dinamika 

peradaban Islam. Buku dan publikasi jurnal yang dihasilkan dari penelitian ini akan 

memberikan kontribusi penting bagi literatur sejarah Islam serta menawarkan perspektif 

baru dalam studi historiografi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas penelitian sejarah di masa mendatang dengan menyediakan 

kerangka metodologis yang lebih kuat dan komprehensif. 

7. Ilmu Lingkungan 

a. Fokus Penelitian: Etika Lingkungan dalam Perspektif Islam  

b. Sasaran: Pengembangan Etika Lingkungan  

c. Metodologi: Studi Pustaka dan Analisis Kualitatif  

d. Output: Buku dan Artikel Jurnal 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang etika lingkungan dalam perspektif Islam menjadi sangat 

relevan di tengah tantangan lingkungan global saat ini. Fokus penelitian ini adalah 

mengembangkan etika lingkungan yang berakar pada ajaran Islam, yang dapat 

memberikan panduan moral dan praktis dalam menghadapi masalah lingkungan. 

Metodologi studi pustaka dan analisis kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi ajaran-

ajaran Islam yang relevan dan menerapkannya dalam konteks modern. Output berupa 

buku dan artikel jurnal akan menyediakan sumber pengetahuan yang penting bagi 

akademisi, pembuat kebijakan, dan praktisi lingkungan. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya etika lingkungan dalam Islam serta 

mendorong tindakan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

8. Kesimpulan 

Penelitian yang direncanakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora untuk 

tahun 2024 mencakup berbagai bidang yang relevan dan mendesak, dengan fokus pada 

pengembangan keilmuan, pelestarian warisan budaya, integrasi ilmu pengetahuan modern 

dengan tradisi spiritual, serta pengembangan etika lingkungan. Melalui metodologi yang 

beragam dan output yang terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan masyarakat. 
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B. Roadmap Penelitian Fakultas Tahun 2025 

Tahun Prodi Fokus 

Penelitian 

Sasaran Metodologi Output 

2025 Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir 

Tafsir Maqasid 

Syariah 

Pemahaman 

prinsip Maqasid 

Studi 

Literatur 

dan Analisis 

Teks 

Publikasi 

Jurnal, 

Buku 

2025 Studi Agama-

Agama 

Peran Agama 

dalam Resolusi 

Konflik 

Dokumentasi 

kasus resolusi 

Penelitian 

Lapangan 

dan Studi 

Kasus 

Artikel 

Jurnal, 

Buku 

2025 Arsitektur Desain Masjid 

Modern 

Pengembangan 

arsitektur masjid 

Studi Kasus 

dan Proyek 

Desain 

Buku, 

Laporan 

Penelitian 

2025 Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Pengaruh 

Meditasi Sufistik 

pada Kesehatan 

Mental 

Evaluasi 

efektivitas 

tasawuf 

Studi Kasus 

dan 

Eksperimen 

Publikasi 

Jurnal, 

Buku 

2025 Perpustakaan 

dan Sains 

Informasi 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

dalam 

Perpustakaan 

Efisiensi sistem 

informasi 

Studi 

Literatur 

dan Analisis 

Sistem 

Artikel 

Jurnal, 

Buku 

2025 Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Perkembangan 

Pemikiran Islam 

di Nusantara 

Dokumentasi 

pemikiran ulama 

Penelitian 

Arsip dan 

Dokumenter 

Buku, 

Artikel 

Jurnal 

2025 Ilmu 

Lingkungan 

Pengelolaan 

Lingkungan 

Berbasis 

Komunitas 

Muslim 

Pemberdayaan 

komunitas 

Penelitian 

Lapangan 

dan 

Partisipatif 

Buku, 

Laporan 

Penelitian 

 

1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

a. Fokus Penelitian: Tafsir Maqasid Syariah  

b. Sasaran: Pemahaman Prinsip Maqasid  

c. Metodologi: Studi Literatur dan Analisis Teks  
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d. Output: Publikasi Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang tafsir Maqasid Syariah bertujuan untuk mendalami 

prinsip-prinsip Maqasid yang merupakan tujuan utama dari syariah Islam. Dengan fokus 

pada tafsir Maqasid Syariah, penelitian ini berupaya untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip ini diterapkan dalam konteks tafsir 

Al-Qur'an. Hal ini penting karena pemahaman yang baik tentang Maqasid Syariah dapat 

membantu dalam penerapan hukum Islam yang lebih relevan dan bermanfaat bagi 

masyarakat. Metodologi yang digunakan meliputi studi literatur dan analisis teks, yang 

memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai tafsir dan interpretasi yang ada tentang 

Maqasid Syariah. Publikasi jurnal dan buku sebagai output penelitian diharapkan dapat 

memperkaya literatur ilmiah dalam bidang ini serta memberikan panduan praktis bagi 

ulama dan akademisi dalam memahami dan menerapkan Maqasid Syariah dalam berbagai 

konteks. 

2. Studi Agama-Agama 

a. Fokus Penelitian: Peran Agama dalam Resolusi Konflik  

b. Sasaran: Dokumentasi Kasus Resolusi  

c. Metodologi: Penelitian Lapangan dan Studi Kasus  

d. Output: Artikel Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang peran agama dalam resolusi konflik bertujuan untuk 

mendokumentasikan berbagai kasus di mana agama berperan penting dalam 

menyelesaikan konflik. Fokus ini penting mengingat peran agama yang sering kali krusial 

dalam memediasi dan menyelesaikan konflik di berbagai belahan dunia. Dengan 

memahami peran agama dalam resolusi konflik, diharapkan dapat ditemukan strategi dan 

pendekatan yang efektif dalam menyelesaikan konflik di masa depan. Metodologi yang 

digunakan adalah penelitian lapangan dan studi kasus, yang memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan data empiris tentang bagaimana agama berperan dalam resolusi 

konflik. Artikel jurnal dan buku sebagai output penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam literatur akademik serta menawarkan wawasan praktis bagi 

para pembuat kebijakan dan mediator konflik. 

3. Arsitektur 

a. Fokus Penelitian: Desain Masjid Modern  

b. Sasaran: Pengembangan Arsitektur Masjid  

c. Metodologi: Studi Kasus dan Proyek Desain  

d. Output: Buku dan Laporan Penelitian 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang desain masjid modern bertujuan untuk 

mengembangkan konsep dan desain arsitektur masjid yang sesuai dengan kebutuhan 

zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai tradisional. Fokus ini penting karena masjid bukan 

hanya tempat ibadah tetapi juga pusat kegiatan komunitas yang memerlukan desain yang 

fungsional dan estetis. Penelitian ini berupaya untuk menggabungkan elemen-elemen 
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tradisional dan modern dalam desain masjid untuk menciptakan ruang yang nyaman dan 

relevan. Metodologi studi kasus dan proyek desain memungkinkan peneliti untuk 

mengkaji berbagai desain masjid yang ada dan mengembangkan konsep baru yang 

inovatif. Output berupa buku dan laporan penelitian akan menjadi referensi penting bagi 

arsitek dan perencana kota serta memberikan kontribusi terhadap literatur arsitektur 

Islami. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi 

a. Fokus Penelitian: Pengaruh Meditasi Sufistik pada Kesehatan Mental  

b. Sasaran: Evaluasi Efektivitas Tasawuf  

c. Metodologi: Studi Kasus dan Eksperimen  

d. Output: Publikasi Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang pengaruh meditasi sufistik pada kesehatan mental 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas praktik-praktik tasawuf dalam meningkatkan 

kesehatan mental. Fokus ini relevan mengingat semakin banyaknya minat terhadap 

pendekatan holistik dalam psikoterapi yang melibatkan aspek spiritual. Penelitian ini 

berupaya untuk menguji dan membuktikan manfaat meditasi sufistik dalam konteks 

kesehatan mental, yang dapat memberikan alternatif atau pelengkap bagi metode 

psikoterapi konvensional. Metodologi studi kasus dan eksperimen digunakan untuk 

mengumpulkan data empiris tentang efektivitas meditasi sufistik. Publikasi jurnal dan 

buku sebagai output penelitian akan memberikan kontribusi signifikan dalam literatur 

psikoterapi dan tasawuf serta menawarkan panduan praktis bagi praktisi kesehatan mental 

dalam mengintegrasikan praktik sufistik dalam terapi. 

5. Perpustakaan dan Sains Informasi 

a. Fokus Penelitian: Pengelolaan Pengetahuan dalam Perpustakaan  

b. Sasaran: Efisiensi Sistem Informasi  

c. Metodologi: Studi Literatur dan Analisis Sistem  

d. Output: Artikel Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang pengelolaan pengetahuan dalam perpustakaan 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi sistem informasi perpustakaan. Fokus ini penting 

mengingat perpustakaan modern tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

buku tetapi juga sebagai pusat pengetahuan yang memerlukan sistem informasi yang 

efisien untuk mengelola dan menyebarkan informasi. Penelitian ini berupaya untuk 

mengembangkan model dan strategi pengelolaan pengetahuan yang dapat diterapkan 

dalam perpustakaan. Metodologi studi literatur dan analisis sistem memungkinkan 

peneliti untuk mengkaji berbagai model pengelolaan pengetahuan yang ada dan 

mengembangkan pendekatan baru yang lebih efektif. Artikel jurnal dan buku sebagai 

output penelitian akan menjadi referensi penting bagi pustakawan dan pengelola 

perpustakaan serta memberikan kontribusi terhadap literatur manajemen pengetahuan. 
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6. Sejarah Peradaban Islam 

a. Fokus Penelitian: Perkembangan Pemikiran Islam di Nusantara  

b. Sasaran: Dokumentasi Pemikiran Ulama  

c. Metodologi: Penelitian Arsip dan Dokumenter  

d. Output: Buku dan Artikel Jurnal 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang perkembangan pemikiran Islam di Nusantara bertujuan 

untuk mendokumentasikan dan menganalisis kontribusi ulama-ulama Nusantara dalam 

pengembangan pemikiran Islam. Fokus ini penting karena sejarah pemikiran Islam di 

Nusantara memiliki kekayaan dan keragaman yang signifikan yang perlu 

didokumentasikan dan dipelajari lebih lanjut. Penelitian ini berupaya untuk menggali dan 

mengungkap kontribusi ulama-ulama Nusantara serta dampaknya terhadap 

perkembangan Islam di wilayah ini. Metodologi penelitian arsip dan dokumenter 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber sejarah dan dokumen 

yang ada. Buku dan artikel jurnal sebagai output penelitian akan memberikan kontribusi 

penting dalam literatur sejarah Islam serta menawarkan wawasan baru tentang 

perkembangan pemikiran Islam di Nusantara. 

7. Ilmu Lingkungan 

a. Fokus Penelitian: Pengelolaan Lingkungan Berbasis Komunitas Muslim  

b. Sasaran: Pemberdayaan Komunitas  

c. Metodologi: Penelitian Lapangan dan Partisipatif  

d. Output: Buku dan Laporan Penelitian 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang pengelolaan lingkungan berbasis komunitas Muslim 

bertujuan untuk memberdayakan komunitas dalam mengelola dan melestarikan 

lingkungan. Fokus ini penting mengingat peran komunitas dalam menjaga kelestarian 

lingkungan sangat krusial, terutama dalam konteks komunitas Muslim yang memiliki 

nilai-nilai dan ajaran yang mendukung pelestarian lingkungan. Penelitian ini berupaya 

untuk mengembangkan model pengelolaan lingkungan yang berbasis pada partisipasi 

komunitas dan ajaran Islam. Metodologi penelitian lapangan dan partisipatif 

memungkinkan peneliti untuk bekerja langsung dengan komunitas dan mengumpulkan 

data empiris tentang praktik pengelolaan lingkungan yang ada. Buku dan laporan 

penelitian sebagai output diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi komunitas 

dan pembuat kebijakan dalam mengimplementasikan model pengelolaan lingkungan 

yang berbasis komunitas. 

8. Kesimpulan 

Penelitian yang direncanakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora untuk 

tahun 2025 mencakup berbagai bidang yang relevan dan mendesak, dengan fokus pada 

pengembangan keilmuan, pelestarian warisan budaya, integrasi ilmu pengetahuan modern 

dengan tradisi spiritual, serta pemberdayaan komunitas dalam pengelolaan lingkungan. 

Melalui metodologi yang beragam dan output yang terstruktur, penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 

masyarakat. 
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C. Roadmap Penelitian Fakultas Tahun 2026 

Tahun Prodi Fokus 

Penelitian 

Sasaran Metodologi Output 

2026 Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir 

Tafsir 

Kontekstual 

terhadap Isu 

Kontemporer 

Relevansi tafsir 

dengan isu 

modern 

Studi 

Literatur dan 

Analisis 

Kontekstual 

Publikasi 

Jurnal, 

Buku 

2026 Studi Agama-

Agama 

Sejarah dan 

Perkembangan 

Agama-Agama 

di Nusantara 

Dokumentasi 

sejarah agama 

Penelitian 

Arsip dan 

Wawancara 

Artikel 

Jurnal, 

Buku 

2026 Arsitektur Konservasi 

Bangunan 

Bersejarah Islam 

Pelestarian 

bangunan 

bersejarah 

Studi Kasus 

dan 

Dokumentasi 

Buku, 

Laporan 

Penelitian 

2026 Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Pengembangan 

Model Terapi 

Tasawuf 

Implementasi 

model terapi 

Studi 

Literatur dan 

Eksperimen 

Publikasi 

Jurnal, 

Modul 

2026 Perpustakaan 

dan Sains 

Informasi 

Aplikasi 

Teknologi Baru 

dalam 

Perpustakaan 

Integrasi 

teknologi 

Penelitian 

dan Analisis 

Teknologi 

Artikel 

Jurnal, 

Buku 

2026 Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Dinamika Politik 

Islam 

Dokumentasi 

perubahan 

politik 

Penelitian 

Dokumenter 

Buku, 

Publikasi 

Jurnal 

2026 Ilmu 

Lingkungan 

Implementasi 

Kebijakan 

Lingkungan 

Islam 

Evaluasi dan 

rekomendasi 

kebijakan 

Studi 

Pustaka dan 

Analisis 

Kualitatif 

Buku, 

Artikel 

Jurnal 

 

1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

a. Fokus Penelitian: Tafsir Kontekstual terhadap Isu Kontemporer  

b. Sasaran: Relevansi Tafsir dengan Isu Modern  

c. Metodologi: Studi Literatur dan Analisis Kontekstual  

d. Output: Publikasi Jurnal dan Buku 
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e. Rasionalisasi: Penelitian dalam bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir pada tahun 2026 

berfokus pada tafsir kontekstual terhadap isu-isu kontemporer. Relevansi tafsir dengan 

isu-isu modern seperti hak asasi manusia, lingkungan, dan perkembangan teknologi 

menjadi sangat penting untuk menjawab tantangan zaman. Dengan memahami 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an dapat diterapkan dalam konteks modern, penelitian ini 

bertujuan untuk menjembatani antara teks suci dan realitas kehidupan kontemporer. 

Metodologi studi literatur dan analisis kontekstual memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi berbagai interpretasi dan aplikasi ayat-ayat Al-Qur'an dalam isu-isu 

kontemporer. Output berupa publikasi jurnal dan buku akan menjadi referensi penting 

bagi akademisi, ulama, dan masyarakat luas. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana Al-Qur'an dapat menjadi panduan yang relevan dalam 

menghadapi tantangan modern. 

2. Studi Agama-Agama 

a. Fokus Penelitian: Sejarah dan Perkembangan Agama-Agama di Nusantara  

b. Sasaran: Dokumentasi Sejarah Agama  

c. Metodologi: Penelitian Arsip dan Wawancara  

d. Output: Artikel Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang sejarah dan perkembangan agama-agama di Nusantara 

bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis dinamika agama-agama di 

wilayah ini. Fokus ini penting karena Nusantara memiliki kekayaan sejarah agama yang 

beragam dan signifikan. Dengan mendokumentasikan perkembangan agama-agama, 

penelitian ini berupaya untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

interaksi, konflik, dan sinergi antar agama di Nusantara. Metodologi penelitian arsip dan 

wawancara memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data historis dan perspektif 

dari berbagai pemuka agama dan masyarakat. Artikel jurnal dan buku sebagai output 

penelitian akan memberikan kontribusi penting dalam literatur sejarah agama serta 

menawarkan wawasan baru tentang perkembangan agama di Nusantara. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan toleransi antar agama di 

masyarakat. 

3. Arsitektur 

a. Fokus Penelitian: Konservasi Bangunan Bersejarah Islam  

b. Sasaran: Pelestarian Bangunan Bersejarah  

c. Metodologi: Studi Kasus dan Dokumentasi  

d. Output: Buku dan Laporan Penelitian 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang konservasi bangunan bersejarah Islam bertujuan untuk 

melestarikan warisan arsitektur yang memiliki nilai historis dan budaya tinggi. Fokus ini 

penting karena banyak bangunan bersejarah Islam yang terancam rusak atau hilang. 

Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi dan mengembangkan strategi konservasi 

yang efektif untuk memastikan pelestarian bangunan-bangunan tersebut. Metodologi 
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studi kasus dan dokumentasi memungkinkan peneliti untuk mengkaji kondisi dan sejarah 

bangunan bersejarah serta mengembangkan pendekatan konservasi yang tepat. Output 

berupa buku dan laporan penelitian akan menjadi referensi penting bagi arsitek, sejarawan, 

dan praktisi konservasi. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong upaya pelestarian 

bangunan bersejarah Islam dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

warisan budaya. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi 

a. Fokus Penelitian: Pengembangan Model Terapi Tasawuf  

b. Sasaran: Implementasi Model Terapi  

c. Metodologi: Studi Literatur dan Eksperimen  

d. Output: Publikasi Jurnal dan Modul 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang pengembangan model terapi tasawuf bertujuan untuk 

menciptakan metode terapi yang menggabungkan prinsip-prinsip tasawuf dengan 

pendekatan psikoterapi modern. Fokus ini penting karena tasawuf menawarkan 

pendekatan spiritual yang dapat memperkaya dan memperkuat praktik terapi psikologis. 

Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan dan menguji model terapi yang berbasis 

pada ajaran tasawuf. Metodologi studi literatur dan eksperimen memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi dan menguji berbagai model terapi tasawuf. Publikasi jurnal dan 

modul sebagai output penelitian akan memberikan kontribusi signifikan dalam literatur 

psikoterapi dan tasawuf serta menawarkan panduan praktis bagi praktisi kesehatan mental 

dalam mengimplementasikan model terapi tasawuf. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas terapi dan memberikan alternatif holistik dalam penanganan 

masalah psikologis. 

5. Perpustakaan dan Sains Informasi 

a. Fokus Penelitian: Aplikasi Teknologi Baru dalam Perpustakaan  

b. Sasaran: Integrasi Teknologi  

c. Metodologi: Penelitian dan Analisis Teknologi  

d. Output: Artikel Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang aplikasi teknologi baru dalam perpustakaan bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem perpustakaan modern. Fokus ini 

penting mengingat perkembangan teknologi yang pesat dan kebutuhan perpustakaan 

untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi 

dan mengimplementasikan teknologi yang dapat meningkatkan pengelolaan dan akses 

informasi di perpustakaan. Metodologi penelitian dan analisis teknologi memungkinkan 

peneliti untuk mengkaji berbagai teknologi baru dan mengevaluasi potensinya untuk 

diterapkan dalam perpustakaan. Artikel jurnal dan buku sebagai output penelitian akan 

menjadi referensi penting bagi pustakawan dan pengelola perpustakaan serta memberikan 

kontribusi terhadap literatur sains informasi. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong 
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inovasi dalam pengelolaan perpustakaan dan meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan. 

6. Sejarah Peradaban Islam 

a. Fokus Penelitian: Dinamika Politik Islam  

b. Sasaran: Dokumentasi Perubahan Politik  

c. Metodologi: Penelitian Dokumenter  

d. Output: Buku dan Publikasi Jurnal 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang dinamika politik Islam bertujuan untuk 

mendokumentasikan dan menganalisis perubahan politik dalam sejarah peradaban Islam. 

Fokus ini penting karena politik memainkan peran yang signifikan dalam perkembangan 

dan transformasi peradaban Islam. Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi berbagai 

dinamika politik yang telah mempengaruhi sejarah Islam dan dampaknya terhadap 

masyarakat. Metodologi penelitian dokumenter memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dan menganalisis berbagai sumber dokumenter tentang perubahan 

politik dalam sejarah Islam. Buku dan publikasi jurnal sebagai output penelitian akan 

memberikan kontribusi penting dalam literatur sejarah politik Islam serta menawarkan 

wawasan baru tentang dinamika politik dalam sejarah peradaban Islam. Penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang peran politik dalam perkembangan 

Islam dan memberikan perspektif baru dalam studi sejarah Islam. 

7. Ilmu Lingkungan 

a. Fokus Penelitian: Implementasi Kebijakan Lingkungan Islam  

b. Sasaran: Evaluasi dan Rekomendasi Kebijakan  

c. Metodologi: Studi Pustaka dan Analisis Kualitatif  

d. Output: Buku dan Artikel Jurnal 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang implementasi kebijakan lingkungan Islam bertujuan 

untuk mengevaluasi dan memberikan rekomendasi tentang kebijakan lingkungan yang 

berbasis pada ajaran Islam. Fokus ini penting mengingat tantangan lingkungan global 

yang semakin mendesak dan perlunya kebijakan yang efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan kebijakan lingkungan yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip Islam dan relevan dengan konteks modern. Metodologi studi pustaka 

dan analisis kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi ajaran-ajaran Islam 

yang relevan dan menerapkannya dalam konteks kebijakan lingkungan. Buku dan artikel 

jurnal sebagai output penelitian akan menyediakan sumber pengetahuan yang penting 

bagi akademisi, pembuat kebijakan, dan praktisi lingkungan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan kebijakan lingkungan 

yang berkelanjutan dan berbasis nilai-nilai Islam. 
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8. Kesimpulan 

Penelitian yang direncanakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora untuk 

tahun 2026 mencakup berbagai bidang yang relevan dan mendesak, dengan fokus pada 

pengembangan keilmuan, pelestarian warisan budaya, integrasi ilmu pengetahuan modern 

dengan tradisi spiritual, serta pengembangan kebijakan lingkungan yang berkelanjutan. 

Melalui metodologi yang beragam dan output yang terstruktur, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 

masyarakat. 
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D. Roadmap Penelitian Fakultas Tahun 2027 

Tahun Prodi Fokus 

Penelitian 

Sasaran Metodologi Output 

2027 Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir 

Tafsir Sains 

dalam Al-

Qur'an 

Integrasi ilmu 

sains dalam tafsir 

Studi 

Literatur dan 

Analisis 

Interdisipliner 

Publikasi 

Jurnal, 

Buku 

2027 Studi Agama-

Agama 

Interaksi Islam 

dengan Budaya 

Lokal 

Dokumentasi dan 

analisis budaya 

Penelitian 

Lapangan dan 

Wawancara 

Artikel 

Jurnal, 

Buku 

2027 Arsitektur Inovasi dalam 

Arsitektur 

Islami 

Pengembangan 

desain inovatif 

Studi Kasus 

dan Proyek 

Desain 

Buku, 

Laporan 

Penelitian 

2027 Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Evaluasi 

Program 

Terapi 

Tasawuf 

Analisis 

efektivitas 

program 

Studi Kasus 

dan 

Eksperimen 

Terapan 

Publikasi 

Jurnal, 

Buku 

2027 Perpustakaan 

dan Sains 

Informasi 

Manajemen 

Data Besar 

dalam 

Perpustakaan 

Efisiensi 

pengelolaan data 

Studi 

Literatur dan 

Analisis 

Sistem 

Artikel 

Jurnal, 

Buku 

2027 Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Islam dan 

Globalisasi 

Pengaruh 

globalisasi 

terhadap Islam 

Penelitian 

Dokumenter 

dan 

Wawancara 

Buku, 

Publikasi 

Jurnal 

2027 Ilmu 

Lingkungan 

Peran Agama 

dalam 

Pelestarian 

Lingkungan 

Pemberdayaan 

nilai-nilai agama 

Penelitian 

Lapangan dan 

Partisipatif 

Buku, 

Laporan 

Penelitian 

 

1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

a. Fokus Penelitian: Tafsir Sains dalam Al-Qur'an  

b. Sasaran: Integrasi Ilmu Sains dalam Tafsir  

c. Metodologi: Studi Literatur dan Analisis Interdisipliner  

d. Output: Publikasi Jurnal dan Buku 
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e. Rasionalisasi: Penelitian dalam bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir pada tahun 2027 

berfokus pada integrasi ilmu sains dalam tafsir Al-Qur'an. Fokus ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an dapat diinterpretasikan dalam konteks ilmiah 

modern, memberikan landasan bagi dialog antara agama dan sains. Hal ini penting untuk 

menunjukkan relevansi Al-Qur'an dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ilmiah dan 

teknologi kontemporer. Metodologi yang digunakan adalah studi literatur dan analisis 

interdisipliner, yang memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai tafsir dan temuan 

ilmiah, serta mengintegrasikannya dalam suatu kerangka pemahaman yang koheren. 

Publikasi jurnal dan buku sebagai output penelitian akan memperkaya literatur ilmiah dan 

keagamaan, serta menyediakan sumber daya penting bagi akademisi, ulama, dan ilmuwan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas horizon keilmuan dalam studi Al-Qur'an dan 

meningkatkan apresiasi terhadap integrasi sains dan agama. 

2. Studi Agama-Agama 

a. Fokus Penelitian: Interaksi Islam dengan Budaya Lokal  

b. Sasaran: Dokumentasi dan Analisis Budaya  

c. Metodologi: Penelitian Lapangan dan Wawancara  

d. Output: Artikel Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang interaksi Islam dengan budaya lokal bertujuan untuk 

mendokumentasikan dan menganalisis bagaimana Islam berinteraksi dengan budaya-

budaya lokal di berbagai wilayah. Fokus ini penting karena interaksi ini sering kali 

membentuk karakter unik dari praktik keagamaan di setiap tempat. Dengan 

mendokumentasikan interaksi ini, penelitian ini berupaya untuk memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang proses akulturasi dan sinkretisme dalam agama. Metodologi 

penelitian lapangan dan wawancara memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data 

langsung dari masyarakat dan pemuka agama, serta menganalisis interaksi budaya dan 

agama secara komprehensif. Artikel jurnal dan buku sebagai output penelitian akan 

memberikan kontribusi signifikan dalam literatur studi agama dan budaya, serta 

menawarkan panduan praktis bagi peneliti dan praktisi dalam memahami dinamika 

interaksi antara agama dan budaya. 

3. Arsitektur 

a. Fokus Penelitian: Inovasi dalam Arsitektur Islami  

b. Sasaran: Pengembangan Desain Inovatif  

c. Metodologi: Studi Kasus dan Proyek Desain  

d. Output: Buku dan Laporan Penelitian 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang inovasi dalam arsitektur Islami bertujuan untuk 

mengembangkan konsep dan desain arsitektur yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. Fokus ini penting karena arsitektur Islami harus mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat modern tanpa mengabaikan 

nilai-nilai tradisional. Penelitian ini berupaya untuk menggabungkan elemen-elemen 
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tradisional dan inovasi dalam desain arsitektur. Metodologi studi kasus dan proyek desain 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai inovasi dalam desain arsitektur 

Islami dan mengembangkannya dalam proyek nyata. Output berupa buku dan laporan 

penelitian akan menjadi referensi penting bagi arsitek dan perencana kota serta 

memberikan kontribusi terhadap literatur arsitektur Islami. Penelitian ini diharapkan 

dapat mendorong inovasi dalam arsitektur Islami dan menciptakan desain yang 

fungsional dan estetis. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi 

a. Fokus Penelitian: Evaluasi Program Terapi Tasawuf  

b. Sasaran: Analisis Efektivitas Program  

c. Metodologi: Studi Kasus dan Eksperimen Terapan  

d. Output: Publikasi Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang evaluasi program terapi tasawuf bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas program-program terapi berbasis tasawuf yang telah diterapkan. 

Fokus ini penting karena terapi tasawuf menawarkan pendekatan holistik yang 

melibatkan aspek spiritual dalam penanganan masalah psikologis. Penelitian ini berupaya 

untuk mengukur dan mengevaluasi manfaat serta kendala dari program terapi tasawuf 

yang ada. Metodologi studi kasus dan eksperimen terapan memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data empiris tentang efektivitas program terapi tasawuf dan melakukan 

analisis yang mendalam. Publikasi jurnal dan buku sebagai output penelitian akan 

memberikan kontribusi signifikan dalam literatur psikoterapi dan tasawuf serta 

menawarkan panduan praktis bagi praktisi kesehatan mental. Penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas program terapi tasawuf dan memberikan wawasan baru 

dalam integrasi antara tasawuf dan psikoterapi. 

5. Perpustakaan dan Sains Informasi 

a. Fokus Penelitian: Manajemen Data Besar dalam Perpustakaan  

b. Sasaran: Efisiensi Pengelolaan Data  

c. Metodologi: Studi Literatur dan Analisis Sistem  

d. Output: Artikel Jurnal dan Buku 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang manajemen data besar dalam perpustakaan bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data dalam lingkungan perpustakaan modern. 

Fokus ini penting mengingat volume data yang terus meningkat dan kebutuhan untuk 

mengelolanya dengan cara yang efisien dan efektif. Penelitian ini berupaya untuk 

mengembangkan model dan strategi manajemen data besar yang dapat diterapkan dalam 

perpustakaan. Metodologi studi literatur dan analisis sistem memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi berbagai teknik dan teknologi manajemen data besar serta 

mengembangkan pendekatan baru yang lebih efektif. Artikel jurnal dan buku sebagai 

output penelitian akan menjadi referensi penting bagi pustakawan dan pengelola 

perpustakaan serta memberikan kontribusi terhadap literatur sains informasi. Penelitian 
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ini diharapkan dapat mendorong inovasi dalam pengelolaan data perpustakaan dan 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. 

6. Sejarah Peradaban Islam 

a. Fokus Penelitian: Islam dan Globalisasi  

b. Sasaran: Pengaruh Globalisasi terhadap Islam  

c. Metodologi: Penelitian Dokumenter dan Wawancara  

d. Output: Buku dan Publikasi Jurnal 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang Islam dan globalisasi bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh globalisasi terhadap perkembangan dan transformasi Islam di berbagai belahan 

dunia. Fokus ini penting karena globalisasi membawa berbagai perubahan yang signifikan 

dalam praktik keagamaan dan interaksi sosial. Penelitian ini berupaya untuk memahami 

bagaimana globalisasi mempengaruhi identitas, praktik, dan pemikiran Islam. 

Metodologi penelitian dokumenter dan wawancara memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber dan perspektif, serta menganalisis dampak 

globalisasi secara komprehensif. Buku dan publikasi jurnal sebagai output penelitian akan 

memberikan kontribusi penting dalam literatur studi globalisasi dan Islam serta 

menawarkan wawasan baru tentang dinamika globalisasi dalam konteks keagamaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang interaksi antara Islam 

dan globalisasi serta memberikan perspektif baru dalam studi Islam kontemporer. 

7. Ilmu Lingkungan 

a. Fokus Penelitian: Peran Agama dalam Pelestarian Lingkungan  

b. Sasaran: Pemberdayaan Nilai-Nilai Agama  

c. Metodologi: Penelitian Lapangan dan Partisipatif  

d. Output: Buku dan Laporan Penelitian 

e. Rasionalisasi: Penelitian tentang peran agama dalam pelestarian lingkungan bertujuan 

untuk memberdayakan nilai-nilai agama dalam upaya menjaga dan melestarikan 

lingkungan. Fokus ini penting karena agama memiliki potensi besar untuk mempengaruhi 

sikap dan tindakan masyarakat terhadap lingkungan. Penelitian ini berupaya untuk 

mengembangkan strategi pelestarian lingkungan yang berbasis pada ajaran agama dan 

partisipasi komunitas. Metodologi penelitian lapangan dan partisipatif memungkinkan 

peneliti untuk bekerja langsung dengan komunitas dan mengumpulkan data empiris 

tentang praktik pelestarian lingkungan yang ada. Buku dan laporan penelitian sebagai 

output diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi komunitas dan pembuat 

kebijakan dalam mengimplementasikan strategi pelestarian lingkungan yang berbasis 

nilai-nilai agama. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tindakan 

pelestarian lingkungan serta mendorong penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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8. Kesimpulan 

Penelitian yang direncanakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora untuk 

tahun 2027 mencakup berbagai bidang yang relevan dan mendesak, dengan fokus pada 

pengembangan keilmuan, pelestarian warisan budaya, integrasi ilmu pengetahuan modern 

dengan tradisi spiritual, serta pemberdayaan komunitas dalam pelestarian lingkungan. 

Melalui metodologi yang beragam dan output yang terstruktur, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 

masyarakat. 
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BAB IV 

ROADMAP PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT FAKULTAS USHULUDDIN 

ADAB DAN HUMANIORA TAHUN 2024-2027 

A. Roadmap Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas tahun 2024 

Tahun Prodi Fokus PkM Sasaran Metodologi Output 

2024 Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir 

Pelatihan Tafsir 

Tematik untuk 

Guru Madrasah 

Guru 

Madrasah 

dan Pelajar 

Workshop, 

Seminar 

Modul 

Pelatihan, 

Laporan 

Kegiatan 

2024 Studi Agama-

Agama 

Dialog Lintas 

Agama untuk 

Harmoni Sosial 

Komunitas 

Lokal dan 

Pemuka 

Agama 

Diskusi, 

Seminar 

Laporan 

Kegiatan, 

Artikel 

Jurnal 

2024 Arsitektur Revitalisasi 

Arsitektur 

Tradisional 

Masyarakat 

Lokal dan 

Pemerintah 

Daerah 

Workshop, 

Pendampingan 

Teknik 

Laporan 

Kegiatan, 

Desain 

Arsitektur 

2024 Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Program 

Kesehatan 

Mental 

Berbasis 

Tasawuf 

Masyarakat 

Umum dan 

Pasien 

Konseling, 

Pelatihan 

Modul 

Pelatihan, 

Laporan 

Kegiatan 

2024 Perpustakaan 

dan Sains 

Informasi 

Digitalisasi 

Koleksi 

Perpustakaan 

Desa 

Masyarakat 

Desa dan 

Pelajar 

Pelatihan, 

Pendampingan 

Teknis 

Digital 

Repository, 

Laporan 

Kegiatan 

2024 Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Penguatan 

Identitas 

Sejarah Lokal 

Komunitas 

Lokal dan 

Pelajar 

Seminar, 

Workshop 

Buku Saku 

Sejarah, 

Laporan 

Kegiatan 

2024 Ilmu 

Lingkungan 

Pengelolaan 

Sampah 

Berbasis 

Komunitas 

Masyarakat 

Desa dan 

Sekolah 

Workshop, 

Pendampingan 

Buku 

Panduan, 

Laporan 

Kegiatan 
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1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

a. Fokus PkM: Pelatihan Tafsir Tematik untuk Guru Madrasah  

b. Sasaran: Guru Madrasah dan Pelajar  

c. Metodologi: Workshop dan Seminar  

d. Output: Modul Pelatihan dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Pelatihan tafsir tematik untuk guru madrasah berfokus pada 

pengembangan kapasitas para guru dalam mengajarkan tafsir Al-Qur'an dengan 

pendekatan tematik. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru madrasah dalam mengajarkan tafsir yang relevan 

dengan konteks kontemporer kepada pelajar. Dengan memfokuskan pada pendekatan 

tematik, para guru dapat lebih mudah mengaitkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan isu-isu 

yang dihadapi oleh siswa, sehingga pengajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Metodologi yang digunakan meliputi workshop dan seminar, yang memberikan 

kesempatan bagi para guru untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan latihan praktis. 

Output berupa modul pelatihan akan menjadi sumber daya yang berkelanjutan bagi guru 

dalam mengajar tafsir, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan 

hasil pelatihan, memberikan umpan balik untuk perbaikan di masa mendatang. Kegiatan 

ini diharapkan dapat memperkuat kualitas pengajaran tafsir di madrasah, meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap Al-Qur'an, dan membentuk generasi yang lebih memahami 

dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Studi Agama-Agama 

a. Fokus PkM: Dialog Lintas Agama untuk Harmoni Sosial  

b. Sasaran: Komunitas Lokal dan Pemuka Agama  

c. Metodologi: Diskusi dan Seminar  

d. Output: Laporan Kegiatan dan Artikel Jurnal 

e. Rasionalisasi: Dialog lintas agama untuk harmoni sosial bertujuan untuk memperkuat 

toleransi dan kerukunan antar umat beragama di komunitas lokal. Dalam konteks 

masyarakat yang semakin plural, penting untuk membangun jembatan komunikasi antara 

berbagai kelompok agama guna mencegah konflik dan mempromosikan pemahaman 

bersama. Fokus pada dialog lintas agama ini merupakan langkah strategis untuk 

menciptakan harmoni sosial yang berkelanjutan. Metodologi diskusi dan seminar 

memberikan platform bagi para pemuka agama dan anggota komunitas untuk berbagi 

pandangan dan pengalaman, serta mendiskusikan cara-cara efektif untuk 

mempromosikan toleransi dan kerukunan. Output berupa laporan kegiatan akan 

mendokumentasikan proses dialog dan hasil yang dicapai, sementara artikel jurnal akan 

menyebarluaskan temuan dan wawasan kepada audiens yang lebih luas. Program ini 

diharapkan dapat menciptakan atmosfer kerjasama dan saling menghargai di antara 

komunitas lokal, serta memberikan contoh praktik terbaik dalam dialog lintas agama yang 

dapat diadopsi di tempat lain. 
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3. Arsitektur 

a. Fokus PkM: Revitalisasi Arsitektur Tradisional  

b. Sasaran: Masyarakat Lokal dan Pemerintah Daerah  

c. Metodologi: Workshop dan Pendampingan Teknik  

d. Output: Laporan Kegiatan dan Desain Arsitektur 

e. Rasionalisasi: Revitalisasi arsitektur tradisional bertujuan untuk melestarikan dan 

menghidupkan kembali bangunan-bangunan bersejarah yang memiliki nilai budaya dan 

sejarah tinggi. Program ini penting untuk menjaga warisan arsitektur tradisional yang 

sering kali terabaikan atau mengalami kerusakan. Melalui revitalisasi, bangunan-

bangunan ini dapat difungsikan kembali dan menjadi aset berharga bagi komunitas lokal. 

Metodologi yang digunakan adalah workshop dan pendampingan teknik, yang 

melibatkan masyarakat lokal dan pemerintah daerah dalam proses revitalisasi. Workshop 

akan memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang teknik konservasi dan 

revitalisasi, sementara pendampingan teknik memastikan bahwa proses revitalisasi 

dilakukan dengan cara yang benar dan berkelanjutan. Output berupa laporan kegiatan dan 

desain arsitektur akan mendokumentasikan proses dan hasil revitalisasi, serta 

memberikan panduan bagi proyek serupa di masa mendatang. Kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya melestarikan warisan 

arsitektur, meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pelestarian budaya, dan 

memberikan manfaat ekonomi melalui peningkatan daya tarik wisata. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi 

a. Fokus PkM: Program Kesehatan Mental Berbasis Tasawuf  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Pasien  

c. Metodologi: Konseling dan Pelatihan  

d. Output: Modul Pelatihan dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Program kesehatan mental berbasis tasawuf bertujuan untuk memberikan 

dukungan kesehatan mental yang integratif, menggabungkan pendekatan spiritual dari 

tasawuf dengan teknik psikoterapi modern. Fokus ini penting karena banyak orang 

mencari solusi kesehatan mental yang tidak hanya mencakup aspek fisik dan emosional 

tetapi juga spiritual. Metodologi konseling dan pelatihan memungkinkan peserta untuk 

mendapatkan bantuan langsung dan belajar teknik-teknik yang dapat mereka terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Modul pelatihan akan menyediakan panduan praktis yang 

dapat digunakan oleh praktisi kesehatan mental, sementara laporan kegiatan akan 

mendokumentasikan proses dan dampak program, memberikan umpan balik untuk 

pengembangan lebih lanjut. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

mental dan spiritual peserta, memberikan alternatif pengobatan yang holistik, dan 

mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang peran spiritualitas dalam kesehatan 

mental. 
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5. Perpustakaan dan Sains Informasi 

a. Fokus PkM: Digitalisasi Koleksi Perpustakaan Desa  

b. Sasaran: Masyarakat Desa dan Pelajar  

c. Metodologi: Pelatihan dan Pendampingan Teknis  

d. Output: Digital Repository dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Digitalisasi koleksi perpustakaan desa bertujuan untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan pelestarian bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan desa. Fokus 

ini penting karena banyak perpustakaan desa yang memiliki koleksi berharga namun 

terbatas dalam hal akses dan pemeliharaan. Melalui digitalisasi, bahan pustaka tersebut 

dapat diakses lebih luas oleh masyarakat dan terlindungi dari kerusakan fisik. Metodologi 

pelatihan dan pendampingan teknis memungkinkan staf perpustakaan dan anggota 

masyarakat untuk belajar cara-cara melakukan digitalisasi dan mengelola repository 

digital. Output berupa digital repository akan menyediakan platform akses yang mudah 

dan aman bagi bahan pustaka, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan 

proses digitalisasi dan hasil yang dicapai. Program ini diharapkan dapat meningkatkan 

kapasitas perpustakaan desa, memberikan akses yang lebih luas kepada pelajar dan 

masyarakat, serta melestarikan bahan pustaka untuk generasi mendatang. 

6. Sejarah Peradaban Islam 

a. Fokus PkM: Penguatan Identitas Sejarah Lokal  

b. Sasaran: Komunitas Lokal dan Pelajar  

c. Metodologi: Seminar dan Workshop  

d. Output: Buku Saku Sejarah dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Penguatan identitas sejarah lokal bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang sejarah dan warisan budaya lokal mereka. 

Fokus ini penting karena identitas sejarah yang kuat dapat memperkuat kohesi sosial dan 

kebanggaan komunitas. Program ini berupaya untuk mendokumentasikan dan 

mempromosikan sejarah lokal yang sering kali kurang dikenal atau diabaikan. 

Metodologi seminar dan workshop memberikan platform bagi komunitas lokal dan 

pelajar untuk belajar tentang sejarah mereka dan mendiskusikan cara-cara untuk 

melestarikannya. Output berupa buku saku sejarah akan menyediakan referensi yang 

mudah diakses tentang sejarah lokal, sementara laporan kegiatan akan 

mendokumentasikan proses dan hasil program, memberikan umpan balik untuk kegiatan 

serupa di masa mendatang. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

apresiasi masyarakat terhadap sejarah lokal, mendorong partisipasi aktif dalam 

pelestarian budaya, dan memperkuat identitas komunitas. 

7. Ilmu Lingkungan 

a. Fokus PkM: Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas  

b. Sasaran: Masyarakat Desa dan Sekolah  

c. Metodologi: Workshop dan Pendampingan  
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d. Output: Buku Panduan dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Pengelolaan sampah berbasis komunitas bertujuan untuk 

mengembangkan dan menerapkan strategi pengelolaan sampah yang efektif dan 

berkelanjutan di tingkat komunitas. Fokus ini penting mengingat masalah sampah yang 

menjadi tantangan besar bagi banyak komunitas. Program ini berupaya untuk 

memberdayakan masyarakat dalam mengelola sampah mereka sendiri dengan cara yang 

lebih efisien dan ramah lingkungan. Metodologi workshop dan pendampingan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis tentang pengelolaan sampah, 

termasuk teknik daur ulang dan komposting. Buku panduan akan menyediakan sumber 

daya yang berkelanjutan bagi komunitas untuk menerapkan strategi pengelolaan sampah, 

sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil program, 

memberikan umpan balik untuk pengembangan lebih lanjut. Program ini diharapkan 

dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah, mengurangi dampak 

lingkungan negatif, dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

8. Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora untuk tahun 2024 mencakup berbagai bidang yang relevan dan mendesak, 

dengan fokus pada pendidikan, pelestarian budaya, kesehatan mental, dan pengelolaan 

lingkungan. Melalui metodologi yang beragam dan output yang terstruktur, program-

program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. 
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B. Roadmap Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas tahun 2025 

Tahun Prodi Fokus PkM Sasaran Metodologi Output 

2025 Ilmu Al-

Qur'an dan 

Tafsir 

Penyuluhan 

Pemahaman Al-

Qur'an untuk 

Remaja 

Remaja dan 

Pelajar 

Workshop, 

Diskusi 

Kelompok 

Modul 

Pelatihan, 

Laporan 

Kegiatan 

2025 Studi Agama-

Agama 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Sejarah Agama 

Guru dan 

Siswa 

Pelatihan, 

Pengembangan 

Media 

Modul 

Pembelajaran, 

Laporan 

Kegiatan 

2025 Arsitektur Desain Masjid 

Ramah 

Lingkungan 

Masyarakat 

dan Pengurus 

Masjid 

Workshop, 

Pendampingan 

Teknik 

Laporan 

Kegiatan, 

Desain 

Masjid 

2025 Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Terapi 

Kelompok 

Berbasis 

Tasawuf 

Masyarakat 

Umum dan 

Pasien 

Sesi Terapi, 

Pelatihan 

Modul 

Terapi, 

Laporan 

Kegiatan 

2025 Perpustakaan 

dan Sains 

Informasi 

Optimalisasi 

Sistem 

Informasi 

Perpustakaan 

Pustakawan 

dan Pengelola 

Perpustakaan 

Pelatihan, 

Pendampingan 

Teknis 

Manual 

Sistem, 

Laporan 

Kegiatan 

2025 Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Pameran 

Sejarah Islam 

Nusantara 

Masyarakat 

Umum dan 

Pelajar 

Pameran, 

Diskusi Panel 

Buku 

Program, 

Laporan 

Kegiatan 

2025 Ilmu 

Lingkungan 

Edukasi 

Lingkungan 

Berbasis 

Sekolah 

Guru dan 

Siswa 

Workshop, 

Program 

Edukasi 

Buku 

Panduan, 

Laporan 

Kegiatan 

 

1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

a. Fokus PkM: Penyuluhan Pemahaman Al-Qur'an untuk Remaja  

b. Sasaran: Remaja dan Pelajar  

c. Metodologi: Workshop dan Diskusi Kelompok  
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d. Output: Modul Pelatihan dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Penyuluhan pemahaman Al-Qur'an untuk remaja berfokus pada 

pengembangan kapasitas pelajar dalam memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an 

secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan utama dari kegiatan 

ini adalah untuk meningkatkan literasi Al-Qur'an di kalangan remaja, membantu mereka 

untuk memaknai dan menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam situasi dan tantangan yang 

mereka hadapi. Metodologi yang digunakan meliputi workshop dan diskusi kelompok, 

yang memungkinkan partisipasi aktif dan interaksi langsung antara fasilitator dan peserta. 

Modul pelatihan akan berfungsi sebagai panduan berkelanjutan bagi remaja dalam belajar 

Al-Qur'an, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil 

penyuluhan, memberikan umpan balik untuk program serupa di masa depan. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memperkuat pemahaman remaja tentang Al-Qur'an, meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan, dan membentuk karakter yang lebih 

islami dan bertanggung jawab. 

2. Studi Agama-Agama 

a. Fokus PkM: Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah Agama  

b. Sasaran: Guru dan Siswa  

c. Metodologi: Pelatihan dan Pengembangan Media  

d. Output: Modul Pembelajaran dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Pengembangan media pembelajaran sejarah agama bertujuan untuk 

menciptakan dan menyebarkan media pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk 

digunakan oleh guru dan siswa. Fokus ini penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan sejarah agama, menjadikannya lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Dengan menggunakan media yang relevan dan interaktif, proses pembelajaran 

diharapkan menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Metodologi pelatihan dan 

pengembangan media memberikan kesempatan bagi guru untuk belajar cara-cara baru 

dalam menyampaikan materi sejarah agama, serta mengembangkan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi pendidikan. Modul pembelajaran akan menyediakan alat bantu 

yang berkelanjutan bagi guru, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan 

proses dan hasil pengembangan, memberikan panduan bagi implementasi di sekolah-

sekolah lain. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan sejarah 

agama, mendorong kreativitas guru dalam mengajar, dan meningkatkan minat serta 

pemahaman siswa terhadap sejarah agama. 

3. Arsitektur 

a. Fokus PkM: Desain Masjid Ramah Lingkungan  

b. Sasaran: Masyarakat dan Pengurus Masjid  

c. Metodologi: Workshop dan Pendampingan Teknik  

d. Output: Laporan Kegiatan dan Desain Masjid 
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e. Rasionalisasi: Desain masjid ramah lingkungan bertujuan untuk mengembangkan 

konsep dan implementasi desain masjid yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Fokus 

ini penting mengingat meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan 

pelestarian lingkungan dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam pembangunan 

tempat ibadah. Program ini berupaya untuk menciptakan desain masjid yang tidak hanya 

estetis tetapi juga efisien dalam penggunaan sumber daya dan ramah lingkungan. 

Metodologi workshop dan pendampingan teknik memberikan kesempatan bagi 

masyarakat dan pengurus masjid untuk belajar dan menerapkan prinsip-prinsip desain 

ramah lingkungan. Output berupa laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan 

hasil desain, sementara desain masjid akan menjadi contoh konkret yang dapat diadopsi 

oleh komunitas lain. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan masyarakat dalam menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan, serta 

menciptakan tempat ibadah yang mendukung pelestarian lingkungan. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi 

a. Fokus PkM: Terapi Kelompok Berbasis Tasawuf  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Pasien  

c. Metodologi: Sesi Terapi dan Pelatihan  

d. Output: Modul Terapi dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Terapi kelompok berbasis tasawuf bertujuan untuk memberikan dukungan 

kesehatan mental yang integratif, menggabungkan pendekatan spiritual dari tasawuf 

dengan teknik psikoterapi modern. Fokus ini penting karena banyak orang mencari solusi 

kesehatan mental yang tidak hanya mencakup aspek fisik dan emosional tetapi juga 

spiritual. Metodologi sesi terapi dan pelatihan memungkinkan peserta untuk mendapatkan 

bantuan langsung dan belajar teknik-teknik yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Modul terapi akan menyediakan panduan praktis yang dapat digunakan oleh 

praktisi kesehatan mental, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses 

dan dampak program, memberikan umpan balik untuk pengembangan lebih lanjut. 

Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan spiritual peserta, 

memberikan alternatif pengobatan yang holistik, dan mempromosikan pemahaman yang 

lebih baik tentang peran spiritualitas dalam kesehatan mental. 

5. Perpustakaan dan Sains Informasi 

a. Fokus PkM: Optimalisasi Sistem Informasi Perpustakaan  

b. Sasaran: Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan  

c. Metodologi: Pelatihan dan Pendampingan Teknis  

d. Output: Manual Sistem dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Optimalisasi sistem informasi perpustakaan bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan informasi di perpustakaan. Fokus ini 

penting mengingat peran perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan informasi yang 

harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Program ini berupaya untuk 
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mengembangkan sistem informasi yang lebih baik dan lebih responsif terhadap 

kebutuhan pengguna. Metodologi pelatihan dan pendampingan teknis memungkinkan 

pustakawan dan pengelola perpustakaan untuk belajar dan menerapkan sistem informasi 

yang lebih efisien. Manual sistem akan menjadi panduan yang berkelanjutan bagi 

pustakawan dalam mengelola informasi, sementara laporan kegiatan akan 

mendokumentasikan proses dan hasil optimalisasi. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas pustakawan dalam mengelola informasi, meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan, dan memfasilitasi akses informasi yang lebih mudah bagi 

pengguna. 

6. Sejarah Peradaban Islam 

a. Fokus PkM: Pameran Sejarah Islam Nusantara  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Pelajar  

c. Metodologi: Pameran dan Diskusi Panel  

d. Output: Buku Program dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Pameran sejarah Islam Nusantara bertujuan untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan sejarah dan warisan budaya Islam di Nusantara kepada masyarakat luas. 

Fokus ini penting untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang kontribusi 

Islam dalam sejarah dan budaya Nusantara. Dengan menyajikan sejarah Islam secara 

menarik dan interaktif, program ini berupaya untuk membangkitkan minat masyarakat 

terhadap sejarah lokal. Metodologi pameran dan diskusi panel memberikan platform bagi 

masyarakat dan pelajar untuk belajar dan berdiskusi tentang sejarah Islam Nusantara. 

Buku program akan menyediakan referensi yang berkelanjutan tentang sejarah Islam di 

Nusantara, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil 

pameran. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan apresiasi 

masyarakat terhadap sejarah Islam Nusantara, mendorong penelitian lebih lanjut, dan 

memperkuat identitas budaya lokal. 

7. Ilmu Lingkungan 

a. Fokus PkM: Edukasi Lingkungan Berbasis Sekolah  

b. Sasaran: Guru dan Siswa  

c. Metodologi: Workshop dan Program Edukasi  

d. Output: Buku Panduan dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Edukasi lingkungan berbasis sekolah bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya pelestarian lingkungan di kalangan guru 

dan siswa. Fokus ini penting mengingat peran penting pendidikan dalam membentuk 

sikap dan perilaku ramah lingkungan di masa depan. Program ini berupaya untuk 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum sekolah melalui kegiatan 

yang interaktif dan edukatif. Metodologi workshop dan program edukasi memberikan 

kesempatan bagi guru dan siswa untuk belajar tentang isu-isu lingkungan dan cara-cara 

untuk melestarikan lingkungan. Buku panduan akan menjadi sumber daya yang 
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berkelanjutan bagi guru dalam mengajarkan pendidikan lingkungan, sementara laporan 

kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil program edukasi. Program ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tindakan pelestarian lingkungan di 

kalangan guru dan siswa, serta menciptakan budaya sekolah yang ramah lingkungan. 

8. Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora untuk tahun 2025 mencakup berbagai bidang yang relevan dan mendesak, 

dengan fokus pada pendidikan, pelestarian budaya, kesehatan mental, dan pengelolaan 

lingkungan. Melalui metodologi yang beragam dan output yang terstruktur, program-

program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan keberlanjutan lingkungan 
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C. Roadmap Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas tahun 2026 

Tahun Prodi Fokus PkM Sasaran Metodologi Output 

2026 Ilmu Al-

Qur'an dan 

Tafsir 

Kajian Al-

Qur'an Berbasis 

Teknologi 

Pelajar dan 

Mahasiswa 

Workshop, 

Pelatihan 

Modul 

Pelatihan, 

Laporan 

Kegiatan 

2026 Studi Agama-

Agama 

Dokumentasi 

Warisan Budaya 

Agama Lokal 

Masyarakat 

Lokal dan 

Pelajar 

Workshop, 

Dokumentasi 

Buku 

Dokumentasi, 

Laporan 

Kegiatan 

2026 Arsitektur Pelatihan 

Desain Rumah 

Ramah 

Lingkungan 

Masyarakat 

Umum dan 

Pengembang 

Workshop, 

Pendampingan 

Teknik 

Laporan 

Kegiatan, 

Desain 

Rumah 

2026 Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Program 

Penyembuhan 

Berbasis Zikir 

Masyarakat 

Umum dan 

Pasien 

Sesi Terapi, 

Pelatihan 

Modul 

Terapi, 

Laporan 

Kegiatan 

2026 Perpustakaan 

dan Sains 

Informasi 

Pengembangan 

Perpustakaan 

Digital Sekolah 

Guru dan 

Siswa 

Pelatihan, 

Pendampingan 

Teknis 

Digital 

Repository, 

Laporan 

Kegiatan 

2026 Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Program 

Literasi Sejarah 

Islam untuk 

Remaja 

Remaja dan 

Pelajar 

Workshop, 

Diskusi 

Kelompok 

Buku Saku 

Sejarah, 

Laporan 

Kegiatan 

2026 Ilmu 

Lingkungan 

Program 

Konservasi 

Lingkungan 

Berbasis 

Komunitas 

Masyarakat 

Desa dan 

Sekolah 

Workshop, 

Pendampingan 

Buku 

Panduan, 

Laporan 

Kegiatan 

 

1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

a. Fokus PkM: Kajian Al-Qur'an Berbasis Teknologi  

b. Sasaran: Pelajar dan Mahasiswa  
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c. Metodologi: Workshop dan Pelatihan  

d. Output: Modul Pelatihan dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Kajian Al-Qur'an berbasis teknologi bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan aksesibilitas Al-Qur'an di kalangan pelajar dan mahasiswa melalui 

penggunaan teknologi modern. Fokus ini penting karena generasi muda saat ini sangat 

akrab dengan teknologi, sehingga pendekatan ini dapat membuat mereka lebih tertarik 

dan mudah memahami Al-Qur'an. Program ini berupaya untuk mengintegrasikan 

teknologi seperti aplikasi mobile, e-learning, dan media digital dalam pembelajaran Al-

Qur'an. Metodologi yang digunakan meliputi workshop dan pelatihan, yang memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk belajar cara-cara baru dalam mengakses dan memahami 

Al-Qur'an melalui teknologi. Modul pelatihan akan berfungsi sebagai panduan 

berkelanjutan, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil dari 

program ini. Program ini diharapkan dapat meningkatkan literasi Al-Qur'an di kalangan 

generasi muda, memanfaatkan teknologi untuk tujuan pendidikan, dan membentuk 

generasi yang lebih dekat dengan Al-Qur'an melalui media yang mereka gunakan sehari-

hari. 

2. Studi Agama-Agama 

a. Fokus PkM: Dokumentasi Warisan Budaya Agama Lokal  

b. Sasaran: Masyarakat Lokal dan Pelajar  

c. Metodologi: Workshop dan Dokumentasi  

d. Output: Buku Dokumentasi dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Dokumentasi warisan budaya agama lokal bertujuan untuk 

mendokumentasikan dan melestarikan praktik-praktik keagamaan yang ada di 

masyarakat lokal. Fokus ini penting karena banyak praktik keagamaan lokal yang mulai 

terlupakan atau terancam punah akibat modernisasi. Program ini berupaya untuk 

mengumpulkan, mendokumentasikan, dan menyebarkan informasi tentang warisan 

budaya agama lokal. Metodologi workshop dan dokumentasi memungkinkan partisipasi 

aktif dari masyarakat lokal dan pelajar dalam proses pengumpulan data dan dokumentasi. 

Output berupa buku dokumentasi akan menjadi sumber referensi yang berharga tentang 

warisan budaya agama lokal, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan 

proses dan hasil dari program ini. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

dan apresiasi terhadap warisan budaya agama lokal, mendukung pelestarian budaya, dan 

memberikan kontribusi bagi studi agama dan budaya. 

3. Arsitektur 

a. Fokus PkM: Pelatihan Desain Rumah Ramah Lingkungan  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Pengembang  

c. Metodologi: Workshop dan Pendampingan Teknik  

d. Output: Laporan Kegiatan dan Desain Rumah 
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e. Rasionalisasi: Pelatihan desain rumah ramah lingkungan bertujuan untuk mengajarkan 

konsep dan teknik desain yang berkelanjutan kepada masyarakat umum dan pengembang. 

Fokus ini penting mengingat meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan 

efisiensi energi dalam pembangunan rumah. Program ini berupaya untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam desain rumah yang ramah 

lingkungan. Metodologi workshop dan pendampingan teknik memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk belajar dan menerapkan prinsip-prinsip desain ramah lingkungan. 

Output berupa laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil dari pelatihan, 

sementara desain rumah akan menjadi contoh nyata yang dapat diadopsi oleh peserta. 

Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam desain 

ramah lingkungan, mendorong pembangunan berkelanjutan, dan menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan efisien. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi 

a. Fokus PkM: Program Penyembuhan Berbasis Zikir  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Pasien  

c. Metodologi: Sesi Terapi dan Pelatihan  

d. Output: Modul Terapi dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Program penyembuhan berbasis zikir bertujuan untuk memberikan 

dukungan kesehatan mental yang integratif, menggabungkan praktik zikir dengan teknik 

psikoterapi modern. Fokus ini penting karena banyak orang mencari solusi kesehatan 

mental yang tidak hanya mencakup aspek fisik dan emosional tetapi juga spiritual. 

Metodologi sesi terapi dan pelatihan memungkinkan peserta untuk mendapatkan bantuan 

langsung dan belajar teknik-teknik zikir yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Modul terapi akan menyediakan panduan praktis yang dapat digunakan oleh 

praktisi kesehatan mental, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses 

dan dampak program, memberikan umpan balik untuk pengembangan lebih lanjut. 

Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan spiritual peserta, 

memberikan alternatif pengobatan yang holistik, dan mempromosikan pemahaman yang 

lebih baik tentang peran spiritualitas dalam kesehatan mental. 

5. Perpustakaan dan Sains Informasi 

a. Fokus PkM: Pengembangan Perpustakaan Digital Sekolah  

b. Sasaran: Guru dan Siswa  

c. Metodologi: Pelatihan dan Pendampingan Teknis  

d. Output: Digital Repository dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Pengembangan perpustakaan digital sekolah bertujuan untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi pengelolaan informasi di sekolah. Fokus ini 

penting mengingat peran perpustakaan sebagai pusat pengetahuan yang harus mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Program ini berupaya untuk 

mengembangkan perpustakaan digital yang dapat diakses dengan mudah oleh guru dan 
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siswa. Metodologi pelatihan dan pendampingan teknis memungkinkan pustakawan dan 

guru untuk belajar dan menerapkan teknologi digital dalam pengelolaan perpustakaan. 

Digital repository akan menyediakan platform akses yang mudah dan aman bagi bahan 

pustaka, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil 

pengembangan. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas perpustakaan 

sekolah, memberikan akses yang lebih luas kepada siswa dan guru, serta melestarikan 

bahan pustaka untuk generasi mendatang. 

6. Sejarah Peradaban Islam 

a. Fokus PkM: Program Literasi Sejarah Islam untuk Remaja  

b. Sasaran: Remaja dan Pelajar  

c. Metodologi: Workshop dan Diskusi Kelompok  

d. Output: Buku Saku Sejarah dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Program literasi sejarah Islam untuk remaja bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja tentang sejarah Islam. Fokus ini 

penting karena pengetahuan sejarah yang kuat dapat membentuk identitas dan 

pemahaman yang lebih baik tentang peran Islam dalam sejarah dunia. Program ini 

berupaya untuk menyediakan materi dan kegiatan yang menarik dan edukatif bagi remaja. 

Metodologi workshop dan diskusi kelompok memberikan platform bagi remaja untuk 

belajar dan berdiskusi tentang sejarah Islam. Buku saku sejarah akan menyediakan 

referensi yang mudah diakses tentang sejarah Islam, sementara laporan kegiatan akan 

mendokumentasikan proses dan hasil program literasi. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman remaja terhadap sejarah Islam, mendorong 

penelitian lebih lanjut, dan memperkuat identitas mereka sebagai Muslim. 

7. Ilmu Lingkungan 

a. Fokus PkM: Program Konservasi Lingkungan Berbasis Komunitas  

b. Sasaran: Masyarakat Desa dan Sekolah  

c. Metodologi: Workshop dan Pendampingan  

d. Output: Buku Panduan dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Program konservasi lingkungan berbasis komunitas bertujuan untuk 

mengembangkan dan menerapkan strategi pelestarian lingkungan yang efektif dan 

berkelanjutan di tingkat komunitas. Fokus ini penting mengingat masalah lingkungan 

yang menjadi tantangan besar bagi banyak komunitas. Program ini berupaya untuk 

memberdayakan masyarakat dalam mengelola lingkungan mereka sendiri dengan cara 

yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Metodologi workshop dan pendampingan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis tentang konservasi lingkungan, 

termasuk teknik-teknik pelestarian dan pengelolaan sumber daya alam. Buku panduan 

akan menyediakan sumber daya yang berkelanjutan bagi komunitas untuk menerapkan 

strategi pelestarian lingkungan, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan 

proses dan hasil program. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 
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masyarakat dalam melestarikan lingkungan, mengurangi dampak lingkungan negatif, dan 

menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

8. Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora untuk tahun 2026 mencakup berbagai bidang yang relevan dan mendesak, 

dengan fokus pada pendidikan, pelestarian budaya, kesehatan mental, dan pengelolaan 

lingkungan. Melalui metodologi yang beragam dan output yang terstruktur, program-

program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan keberlanjutan lingkungan 
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D. Roadmap Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas tahun 2027 

Tahun Prodi Fokus PkM Sasaran Metodologi Output 

2027 Ilmu Al-

Qur'an dan 

Tafsir 

Pengembangan 

Aplikasi Mobile 

untuk Kajian Al-

Qur'an 

Pelajar dan 

Mahasiswa 

Workshop, 

Pengembangan 

Teknologi 

Aplikasi 

Mobile, 

Laporan 

Kegiatan 

2027 Studi Agama-

Agama 

Festival Sejarah 

dan Budaya 

Agama 

Masyarakat 

Umum dan 

Pelajar 

Festival, 

Pameran 

Buku 

Program, 

Laporan 

Kegiatan 

2027 Arsitektur Pelatihan Desain 

Interior Islami 

Masyarakat 

Umum dan 

Pengembang 

Workshop, 

Pendampingan 

Teknik 

Laporan 

Kegiatan, 

Desain 

Interior 

2027 Tasawuf dan 

Psikoterapi 

Program 

Relaksasi dan 

Meditasi 

Tasawuf 

Masyarakat 

Umum dan 

Pasien 

Sesi Meditasi, 

Pelatihan 

Modul 

Meditasi, 

Laporan 

Kegiatan 

2027 Perpustakaan 

dan Sains 

Informasi 

Pengelolaan 

Arsip Digital 

Berbasis 

Komunitas 

Pustakawan 

dan Pengelola 

Perpustakaan 

Pelatihan, 

Pendampingan 

Teknis 

Digital 

Repository, 

Laporan 

Kegiatan 

2027 Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Pengembangan 

Kurikulum 

Sejarah Islam 

Guru dan 

Siswa 

Workshop, 

Pendampingan 

Kurikulum, 

Laporan 

Kegiatan 

2027 Ilmu 

Lingkungan 

Program 

Edukasi Sampah 

Plastik 

Masyarakat 

Umum dan 

Sekolah 

Workshop, 

Kampanye 

Buku 

Panduan, 

Laporan 

Kegiatan 

 

1. Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

a. Fokus PkM: Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Kajian Al-Qur'an  

b. Sasaran: Pelajar dan Mahasiswa  

c. Metodologi: Workshop dan Pengembangan Teknologi  

d. Output: Aplikasi Mobile dan Laporan Kegiatan 
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e. Rasionalisasi: Pengembangan aplikasi mobile untuk kajian Al-Qur'an bertujuan untuk 

memfasilitasi akses pelajar dan mahasiswa terhadap materi-materi Al-Qur'an melalui 

teknologi modern. Fokus ini penting mengingat tingginya penggunaan teknologi di 

kalangan generasi muda, sehingga aplikasi mobile dapat menjadi media yang efektif 

untuk meningkatkan literasi Al-Qur'an. Metodologi workshop dan pengembangan 

teknologi memberikan kesempatan bagi peserta untuk belajar cara mengakses dan 

memahami Al-Qur'an menggunakan aplikasi mobile. Workshop ini akan melibatkan 

pengembang aplikasi dan ahli Al-Qur'an untuk memastikan aplikasi yang dihasilkan 

relevan dan berkualitas. Output berupa aplikasi mobile akan menyediakan akses yang 

mudah dan interaktif terhadap materi-materi Al-Qur'an, sementara laporan kegiatan akan 

mendokumentasikan proses pengembangan dan implementasi aplikasi tersebut. Program 

ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman terhadap Al-Qur'an di 

kalangan pelajar dan mahasiswa, memanfaatkan teknologi untuk tujuan pendidikan, dan 

membentuk generasi yang lebih akrab dengan Al-Qur'an melalui media yang mereka 

gunakan sehari-hari. 

2. Studi Agama-Agama 

a. Fokus PkM: Festival Sejarah dan Budaya Agama  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Pelajar  

c. Metodologi: Festival dan Pameran  

d. Output: Buku Program dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Festival sejarah dan budaya agama bertujuan untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan kekayaan sejarah dan budaya agama kepada masyarakat umum dan 

pelajar. Fokus ini penting untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang 

keragaman budaya agama serta peran pentingnya dalam sejarah. Program ini berupaya 

untuk menyajikan sejarah dan budaya agama dalam format yang menarik dan interaktif. 

Metodologi festival dan pameran memberikan platform bagi berbagai kelompok agama 

untuk menampilkan warisan budaya mereka melalui pertunjukan, pameran, dan diskusi 

panel. Buku program akan menyediakan informasi yang mendalam tentang sejarah dan 

budaya agama yang ditampilkan, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan 

proses dan hasil festival. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi 

masyarakat terhadap keragaman budaya agama, mendorong dialog antarbudaya, dan 

memperkuat toleransi dan kohesi sosial. 

3. Arsitektur 

a. Fokus PkM: Pelatihan Desain Interior Islami  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Pengembang  

c. Metodologi: Workshop dan Pendampingan Teknik  

d. Output: Laporan Kegiatan dan Desain Interior 

e. Rasionalisasi: Pelatihan desain interior Islami bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan dalam mendesain interior yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islami. Fokus 
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ini penting mengingat meningkatnya minat terhadap desain yang tidak hanya estetis tetapi 

juga selaras dengan nilai-nilai Islam. Program ini berupaya untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan praktis dalam desain interior Islami. Metodologi workshop 

dan pendampingan teknik memberikan kesempatan bagi peserta untuk belajar dan 

menerapkan prinsip-prinsip desain interior Islami dalam proyek nyata. Output berupa 

laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil pelatihan, sementara desain 

interior akan menjadi contoh nyata yang dapat diadopsi oleh peserta. Program ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam desain interior Islami, 

mendorong kreativitas dalam penerapan nilai-nilai Islam dalam desain, dan menciptakan 

ruang yang harmonis dan estetis. 

4. Tasawuf dan Psikoterapi 

a. Fokus PkM: Program Relaksasi dan Meditasi Tasawuf  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Pasien  

c. Metodologi: Sesi Meditasi dan Pelatihan  

d. Output: Modul Meditasi dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Program relaksasi dan meditasi tasawuf bertujuan untuk memberikan 

dukungan kesehatan mental yang integratif, menggabungkan praktik meditasi tasawuf 

dengan teknik relaksasi modern. Fokus ini penting karena banyak orang mencari solusi 

kesehatan mental yang tidak hanya mencakup aspek fisik dan emosional tetapi juga 

spiritual. Metodologi sesi meditasi dan pelatihan memungkinkan peserta untuk 

mendapatkan bantuan langsung dan belajar teknik-teknik meditasi yang dapat mereka 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Modul meditasi akan menyediakan panduan 

praktis yang dapat digunakan oleh praktisi kesehatan mental, sementara laporan kegiatan 

akan mendokumentasikan proses dan dampak program, memberikan umpan balik untuk 

pengembangan lebih lanjut. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

mental dan spiritual peserta, memberikan alternatif pengobatan yang holistik, dan 

mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang peran spiritualitas dalam kesehatan 

mental. 

5. Perpustakaan dan Sains Informasi 

a. Fokus PkM: Pengelolaan Arsip Digital Berbasis Komunitas  

b. Sasaran: Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan  

c. Metodologi: Pelatihan dan Pendampingan Teknis  

d. Output: Digital Repository dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Pengelolaan arsip digital berbasis komunitas bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas pengelolaan arsip di perpustakaan komunitas. 

Fokus ini penting mengingat peran arsip sebagai sumber informasi yang berharga dan 

kebutuhan untuk melestarikannya dalam format digital. Program ini berupaya untuk 

mengembangkan keterampilan pustakawan dan pengelola perpustakaan dalam 

pengelolaan arsip digital. Metodologi pelatihan dan pendampingan teknis memungkinkan 
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pustakawan dan pengelola perpustakaan untuk belajar dan menerapkan teknik-teknik 

pengelolaan arsip digital. Digital repository akan menyediakan platform akses yang 

mudah dan aman bagi bahan arsip, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan 

proses dan hasil pengembangan. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

perpustakaan komunitas dalam mengelola arsip, memberikan akses yang lebih luas 

kepada pengguna, dan melestarikan bahan arsip untuk generasi mendatang. 

6. Sejarah Peradaban Islam 

a. Fokus PkM: Pengembangan Kurikulum Sejarah Islam  

b. Sasaran: Guru dan Siswa  

c. Metodologi: Workshop dan Pendampingan  

d. Output: Kurikulum dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Pengembangan kurikulum sejarah Islam bertujuan untuk menyediakan 

materi pembelajaran yang komprehensif dan up-to-date tentang sejarah Islam. Fokus ini 

penting untuk memastikan bahwa pendidikan sejarah Islam di sekolah-sekolah 

mencerminkan perkembangan terbaru dalam penelitian dan pemahaman sejarah. Program 

ini berupaya untuk mengembangkan kurikulum yang relevan dan menarik bagi siswa. 

Metodologi workshop dan pendampingan memberikan kesempatan bagi guru untuk 

belajar dan berkontribusi dalam pengembangan kurikulum sejarah Islam. Output berupa 

kurikulum akan menyediakan panduan yang berkelanjutan bagi pengajaran sejarah Islam, 

sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil pengembangan. 

Program ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan sejarah Islam, 

memberikan materi pembelajaran yang lebih baik bagi siswa, dan memperkuat 

pemahaman tentang sejarah Islam. 

7. Ilmu Lingkungan 

a. Fokus PkM: Program Edukasi Sampah Plastik  

b. Sasaran: Masyarakat Umum dan Sekolah  

c. Metodologi: Workshop dan Kampanye  

d. Output: Buku Panduan dan Laporan Kegiatan 

e. Rasionalisasi: Program edukasi sampah plastik bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman tentang dampak negatif sampah plastik serta cara-cara untuk 

menguranginya. Fokus ini penting mengingat masalah sampah plastik yang menjadi 

tantangan lingkungan global. Program ini berupaya untuk memberdayakan masyarakat 

dan sekolah dalam mengelola sampah plastik dengan cara yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. Metodologi workshop dan kampanye memberikan pengetahuan dan 

keterampilan praktis tentang pengelolaan sampah plastik, termasuk teknik daur ulang dan 

pengurangan penggunaan plastik. Buku panduan akan menyediakan sumber daya yang 

berkelanjutan bagi masyarakat dan sekolah untuk menerapkan strategi pengelolaan 

sampah plastik, sementara laporan kegiatan akan mendokumentasikan proses dan hasil 

program edukasi. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tindakan 
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pelestarian lingkungan di kalangan masyarakat dan sekolah, mengurangi dampak negatif 

sampah plastik, dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

8. Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan oleh Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora untuk tahun 2027 mencakup berbagai bidang yang relevan dan mendesak, 

dengan fokus pada pendidikan, pelestarian budaya, kesehatan mental, dan pengelolaan 

lingkungan. Melalui metodologi yang beragam dan output yang terstruktur, program-

program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora (FUAH) di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam 

mengembangkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang relevan dan berkualitas 

melalui penyusunan "Roadmap Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2024-

2027". Roadmap ini tidak hanya sebagai panduan strategis tetapi juga sebagai cerminan dari 

visi, misi, dan tujuan FUAH untuk menjadi fakultas yang unggul dan progresif dalam 

pengembangan ilmu ke-Islaman dan humaniora di tingkat ASEAN pada tahun 2040. 

Roadmap ini mencakup berbagai bidang ilmu yang ada di FUAH, mulai dari Ilmu Al-

Qur'an dan Tafsir, Studi Agama-Agama, Arsitektur, Tasawuf dan Psikoterapi, Perpustakaan 

dan Sains Informasi, Sejarah Peradaban Islam, hingga Ilmu Lingkungan. Setiap program studi 

telah menetapkan fokus penelitian dan pengabdian yang spesifik, dengan metodologi dan output 

yang jelas, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata baik dalam ranah akademik 

maupun praktis. 

B. Tantangan dan Hambatan 

Penyusunan dan implementasi roadmap ini tidak lepas dari berbagai tantangan dan 

hambatan, baik dari segi teknis maupun non-teknis. Beberapa tantangan utama yang dihadapi 

antara lain: 

1. Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya, baik finansial, fasilitas, maupun sumber daya 

manusia, dapat menjadi hambatan dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian yang 

direncanakan. Upaya untuk mengatasi keterbatasan ini meliputi peningkatan kerjasama 

dengan pihak eksternal, baik dari industri, pemerintah, maupun lembaga internasional. 

2. Koordinasi dan Sinergi: Mewujudkan sinergi antar berbagai program studi dan disiplin 

ilmu memerlukan koordinasi yang baik. Tantangan ini dapat diatasi dengan membangun 

mekanisme komunikasi dan kolaborasi yang efektif di dalam fakultas. 

3. Perubahan Kebijakan: Perubahan kebijakan baik di tingkat universitas maupun nasional 

dapat mempengaruhi pelaksanaan roadmap. Oleh karena itu, diperlukan fleksibilitas dan 

kemampuan adaptasi untuk menyesuaikan strategi dengan kebijakan yang ada. 

4. Dukungan Teknologi: Penggunaan teknologi dalam penelitian dan pengabdian 

memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai. Upaya untuk mengatasi tantangan ini 

meliputi peningkatan investasi dalam teknologi dan pelatihan bagi dosen dan mahasiswa 

untuk meningkatkan literasi digital. 
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C. Rekomendasi 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi roadmap ini, berikut beberapa 

rekomendasi yang dapat diterapkan: 

1. Peningkatan Kapasitas: Fakultas perlu terus meningkatkan kapasitas dosen dan 

mahasiswa melalui pelatihan, workshop, dan seminar yang berkaitan dengan bidang 

penelitian dan pengabdian. Hal ini termasuk pelatihan dalam penggunaan teknologi dan 

metodologi penelitian yang mutakhir. 

2. Penguatan Kolaborasi: Membangun dan memperkuat jaringan kerjasama dengan 

berbagai pihak, baik di dalam negeri maupun luar negeri, untuk mendukung pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian. Kolaborasi dengan lembaga pemerintah, industri, dan 

organisasi internasional dapat membuka peluang baru dan mendukung penyediaan sumber 

daya yang diperlukan. 

3. Peningkatan Pendanaan: Mengupayakan peningkatan pendanaan melalui berbagai 

sumber, termasuk hibah penelitian, dana CSR (Corporate Social Responsibility), dan 

sponsor dari pihak swasta. Diversifikasi sumber pendanaan akan membantu mengurangi 

ketergantungan pada satu sumber dan meningkatkan keberlanjutan program. 

4. Monitoring dan Evaluasi: Membangun sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk 

mengawasi pelaksanaan roadmap. Evaluasi berkala akan membantu mengidentifikasi 

keberhasilan dan hambatan yang dihadapi serta memungkinkan penyesuaian strategi untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

5. Diseminasi Hasil Penelitian: Meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan pengabdian 

melalui publikasi ilmiah, konferensi, dan media massa. Hal ini akan membantu 

memperluas dampak dari kegiatan yang dilakukan serta meningkatkan reputasi FUAH di 

tingkat nasional dan internasional. 

D. Dampak Jangka Panjang 

Implementasi roadmap ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang yang 

signifikan bagi FUAH dan masyarakat luas. Beberapa dampak yang diharapkan antara lain: 

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Penelitian yang terarah dan berkualitas akan 

berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ke-Islaman 

dan humaniora. Hasil penelitian yang dihasilkan akan memperkaya literatur ilmiah dan 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis. 

2. Peningkatan Kualitas Pendidikan: Pengintegrasian hasil penelitian dalam proses 

pembelajaran akan meningkatkan kualitas pendidikan di FUAH. Mahasiswa akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang materi yang 

diajarkan. 
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3. Kontribusi Sosial: Pengabdian kepada masyarakat yang efektif akan memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program-program 

pengabdian yang direncanakan diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah sosial dan 

memberikan solusi yang berkelanjutan. 

4. Penguatan Identitas Budaya: Penelitian dan pengabdian dalam bidang sejarah dan 

budaya akan membantu melestarikan warisan budaya dan memperkuat identitas budaya 

masyarakat. Hal ini penting untuk menjaga keberagaman budaya dan memperkuat kohesi 

sosial. 

5. Pembangunan Berkelanjutan: Fokus pada penelitian dan pengabdian dalam bidang 

lingkungan akan mendukung upaya pembangunan berkelanjutan. Program-program yang 

direncanakan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendorong 

praktik-praktik yang ramah lingkungan. 

E. Penutup 

Penyusunan "Roadmap Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora tahun 2024-2027" merupakan langkah strategis dalam upaya 

mewujudkan visi dan misi FUAH. Roadmap ini tidak hanya sebagai panduan bagi pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian, tetapi juga sebagai cerminan dari komitmen FUAH untuk terus 

berkembang dan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. 

Dengan dukungan penuh dari seluruh civitas akademika, stakeholder, dan masyarakat, 

diharapkan roadmap ini dapat diimplementasikan dengan baik dan memberikan hasil yang 

optimal. Semoga upaya yang dilakukan ini dapat membawa manfaat yang besar dan 

berkelanjutan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan, dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusunan roadmap ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan 

keberkahan dalam setiap langkah yang kita ambil. Amin. 

 

  

 


